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Farah Dwi Kania Nur Haida, D0213039, Difusi Dan Adopsi Inovasi Cyber 
Village  Dalam Peningkatan Sistem Informasi, Studi Deskriptif Kualitatif 
Difusi Inovasi dan Adopsi Inovasi Cyber Village Pada Remaja di Desa 
Campurejo, Kecamatan Tretep, Kabupaten Temanggung. Skripsi, Jurusan  
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2017,  105 halaman. 
Bermula dari keresahan remaha akan sulitnya jaringan provider, Kepala Desa 
Campurejo memprakasai terbentuknya cyber village di desa tersebut. Latar 
belakang dilakukannya penelitian ini salah satunya adalah letak Desa Campurejo 
yang berada di lereng Gunung Prau dengan ketinggian 1.275 m dari permukaan 
laut, serta nilai dan norma masyarakat desa yang terletak di pegunungan yang jauh 
dari pusat kota. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana difusi 
inovasi, adopsi inovasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses adopsi 
jaringan WiFi sebagai bentuk fasilitas dari adanya cyber village ini. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Difusi Inovasi. Menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, data diambil dengan wawancara dan dokumentasi kemudian 
di analisis mengunakan Model Analisis Interaktif lalu diuji menggunakan teknik 
Triangulasi Sumber. Teknik pengambilan sample pada penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, menghasilkan 7 informan diantaranya 1 
Kepala Desa, 1 Pengurus Cyber Village dan 5 Remaja Desa. 
Berdasarkan hasil penelitian, proses difusi inovasi berjalan sesuai dengan 
empat unsur dalam teori tersebut. Cyber village merupakan inovasi yang memang 
dibutuhkan oleh remaja Desa Campurejo. Proses penyebaran inovasi yang paling 
efektif adalah menggunakan saluran komunikasi interpersonal. Rata-rata waktu 
yang dibutuhkan kelima remaja sebelum akhirnya mengadopsi inovasi yaitu 
sekitar 1 minggu sampai 2 bulan. Selain innovator, dalam penelitian ini terdapat 
dua early adopter, satu early majoriry dan dua late majority. 
Proses adopsi inovasi remaja desa melalui 5 tahapan, yang pertama yaitu 
knowledge (tahap pengetahuan) mereka paham pengertian umum cyber village, 
kedua, persuasion (tahap persuasi) mereka mulai tertarik dan mencari informasi 
yang lebih melalui media massa atau teman sebaya. Ketiga adalah decision (tahap 
pengambilan keputusan), remaja telah mengambil penilaian yang menjadi 
pertimbangan apakah inovasi tersebut sesuai bagi diri mereka, keempat 
implementation (tahap implementasi) mereka telah menentukan untuk 
menggunakan inovasi ini dan  kelima, confirmation (tahap pemantapan) yang 
mana penguat untuk keputusan yang dibuat salah satunya yaitu terbantunya 
kondisi ekonomi mereka. Proses adopsi yang dilalui oleh remaja dipengaruhi oleh 
faktor individu, meliputi selective perception,motivasi dan kepercayaan, dan 
faktor sosial, diantaranya tempat tinggal, pekerjaan dan pendapatan. 
 







Farah Dwi Kania Nur Haida, D0213039 Diffusion And Adoption of Cyber 
Village Innovation In Improving Information System, Qualitative Descriptive 
Study Diffusion and Adoption in Cyber Village Innovation of the adolescents 
in Campurejo Village, Tretep Subdistrict, Temanggung Regency. Thesis, 
Department of Communication Studies, Faculty of Social and Political 
Sciences, Sebelas Maret University Surakarta, 106  pages. 
 Starting from the adolescents’s anxieties about the difficulty of network 
providers, the village head of Campurejo initiated the formation of cyber villages 
in the village. The background of this research is the location of Campurejo 
village located on the slope of Mount Prau with an altitude of 1275 m above sea 
level, as well as the values and norms of village communities located in the 
mountains far away from the city center. This study aims to find out how the 
diffusion of innovation, adoption of innovation and the factors that affect the 
adoption of WiFi network as a form of facilities from the existence of this cyber 
village. The theory that used in this research is the Diffusion of Innovation 
Theory. Using qualitative descriptive method, the data was taken by interview and 
documentation then analyzed using Interactive Analysis Model then tested using 
Source Triangulation technique. Sampling technique in this research using 
purposive sampling, produces 7 informants including 1 Village Head, 1 Cyber 
Village Manager and 5 Village Youth.. 
Based on the results of the research, the process of diffusion of innovation 
goes according to the four elements in the theory. Cyber village is an innovation 
that is really needed by the adolescents of Campurejo Village. The most effective 
innovation dissemination process is using interpersonal communication channels. 
The average time for the five teenagers before finally adopting the innovation is 
about 1 week to 2 months. Beside the innovator, in this research  there are two 
early adopters, one early majority and two late majority. 
The processes of adoption of the adolescents innovation are going through 
5 stages, the first is knowledge (knowledge stage) they understand the general 
sense of cyber village, second, persuasion (persuasion stage) they begin to attract 
and seek more information through mass media or peers. Third is decision 
(decision making stage), adolescents have taken judgment on whether innovation 
is appropriate for themselves, the fourth stage is implementation (implementation 
stage) they have decided to use this innovation, and the fifth stage, confirmation 
(stabilization stage) which is the amplifier for the decision Which one of them is 
that helped their economic conditions. Adoption process through which 
adolescents are influenced by individual factors, including selective perception, 
motivation and trust, and social factors, including residence, employment and 
income. 







A. Latar Belakang 
Melekatnya teknologi komunikasi dengan kehidupan di masyarakat telah 
menjadi satu kesatuan yang sukar dipisahkan. Kebutuhan akan informasi yang 
terus dicari dan diminati menjadi sebuah tuntutan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kehadiran media massa memainkan peran yang besar dari berkembangnya 
teknologi komunikasi. Perubahan yang dapat dilihat dari masa ke masa ini juga 
menunjukan bahwa teknologi ikut berperan dalam perubahan yang ada di 
masyarakat baik secara sosial, ekonomi ataupun budaya.  
Bermula dari media cetak berupa buku, majalah dan surat kabar, radio 
yang keberadaannya pernah menjadi media hiburan terbesar setelah Perang Dunia 
I berkembang cepat hingga mencapai angka 2000 stasiun. Masa kejayaan radio 
yang hanya berkisar 35 tahun mengalami kemunduran pada tahun 1960 mencapai 
50%  pada saat hadirnya televisi di AS (Baran, 2012:265). Menjadi media yang 
diminati oleh hampir seluruh masyarakat di belahan bumi, Televisi memiliki 
kekuatan yang besar sejak tahun 1952 sebelum kehadiran internet. 
 Kejayaan era Televisi digantikan dengan hadirnya internet yang dewasa ini 
lebih condong pada new media. Flew menjelaskan bahwa new Media is unique 
forms of digital media, and the remaking of more traditional media forms to adopt 
and adapt to the new media tehnologies (Flew, 2002:3-4).  Lebih terperinci 





downloading, networking dari gadget, social media dan internet itu sendiri yang 
dapat membentuk perilaku baru. 
Mengutip ungkapan McLuhan mengenai “Global Village”, kehadiran 
internet membawa sebuah perubahan dimana orang-orang bukan hanya mencari 
informasi semata tetapi melalui informasi yang didapat, mereka dapat membentuk 
hubungan baru yang terpisahkan oleh jarak(dalam Baran, 2012:385). Pendapat 
lain tentang kehadiran internet bukan hanya menciptakan masyarakat dunia 
global, namun mampu menciptakan suatu transformasi dalam ruang gerak 
kehidupan baru bagi masyarakat, sehingga tanpa disadari manusia telah hidup 
dalam dua kehidupan yaitu kehidupan masyarakat nyata dan kehidupan 
masyarakat maya (cyber community) (Ekasari dan Dharmawan, 2012:1). 
 Jangkauan luas yang ditawarkan oleh interconnection networking atau 
yang dikenal dengan internet bukan tidak mungkin lagi memiliki khalayak yang 
tak terhitung jumlahnya. Demografi internet terbesar di Amerika mencapai 81,7% 
pengguna internet adalah wanita berusia 35-34 tahun, sedangkan pria dengan usia 
yang sama hanya mencapai angka 80,2% (Baran, 2012:400). Sedangkan di 
Indonesia menurut survey yang dilakukan eMarketer diperkirakan sebanyak 112 
juta orang menggunakan internet di tahun 2017 
(http://tekno.kompas.com/read/2014/11/24/07430087/Pengguna.Internet.Indonesi
a.Nomor.Enam.Dunia, 8 Desember 2016).  
Banyaknya netter atau yang sering disebut pengguna internet terutama di 
Indonesia didukung oleh hasil survey yang dilakukan oleh Asosiasi 





yang berdomisili di Pulau Jawa mengakses internet menggunakan perangkat 
genggam. Sebanyak 63,1 juta orang atau 50,7 persen mengakses melalui gadget 
pribadi dan 22,2 juta atau 1,7 persen mengakses melalui komputer 
(Http://tekno.kompas.com/amp/read/2016/10/24/15064727/2016.pengguna.interne
t.di.indonesia.capai.132.juta.html, 8 Desember 2016). Keseluruhan netter 
Indonesia yang berjumlah 132,7 juta jiwa didominasi oleh usia 35-44 tahun 
sebanyak 38,7 juta jiwa, remaja yang banyak disebut sebagai generasi digital 
native hanya berjumlah 24.4 juta jiwa  (APJII, 2016).  
Masih dengan hasil survey yang sama, perilaku pengguna internet di 
Indonesia dua teratas diduduki oleh penggunaan online shop dan facebook sebagai 








    








Jumlah tersebut terus meningkat seiring berjalannya waktu, hasil survey 
pengguna internet se-Asia Tenggara menunjukan Indonesia menduduki peringkat 










Gambar 2. Data Penggunaan Internet se-Asean 2017 
oleh We Are Social,Hootsuite Januari 2017 
Internet sebagai salah satu media komunikasi massa yang 
perkembangannya selain mempengaruhi teknologi yang digunakan juga 
mengakibatkan perubahan dalam diri masyarakat tersebut. Baik nilai dan norma 
yang dipercaya oleh masyarakat setempat sampai perilaku-perilaku individu 
terkait. Tetapi keberadaan internet di era sekarang tidak bisa dikesampingkan 
terlebih bila melihat arus globalisasi. Manfaat adanya internet secara sederhana 
adalah kemudahan akses informasinya. Dengan menggunakan gadget yang 
keberadaanya dekat dengan aktivitas sehari-hari, individu pengguna internet dapat 
dengan mudah membuka situs-situ yang ditawarkan dari media internet itu 
sendiri. Selain itu internet juga memiliki keunggulan kecepatan arus informasinya 





audio dan real time informasi menjadi alasan mengapa pengguna internet semakin 
bertambah dari waktu ke waktu. 
 Banyaknya penduduk di Indonesia dan penyebarannya yang luas menjadi 
suatu tantangan bagaimana penggunaan dari internet tersebut. Hal yang perlu 
disadari bahwa latar belakang masyarakat kita yang berbeda menentukan 
bagaimana mereka menerima dan menerapkan perubahan penggunaan teknologi 
komunikasi. Mengacu pada program pemerintah pusat yang gencar melakukan 
pembangunan daerah tertinggal. Desa menjadi salah satu target sasaran dari 
program pembangunan yang dimaksudkan agar terciptanya keseimbangan 
pembangunan infrastruktur antara kota dan desa.  
 Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 
melalui Permendes Nomor 6 Tahun 2015 menerapkan pemberdayaan masyarakat 
desa, pengembangan, pendidikan dan pelatihan serta pengelolaan informasi di 
bidang pembangunan desa(http://www.kemendesa.go.id/view/kemendesa/2/tugas-
dan-fungsi, 6 Desember 2016). Hal ini selaras dengan Sebelas Program Unggulan 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang salah satunya terdapat program 
pembangunan infrastruktur. Terealisasikan dengan pembangunan teknologi 
informasi dan komunikasi di Desa Campurejo Kabupaten Temanggung.  
Desa yang berada di Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung ini 
memiliki ketinggian 500-1.500 m dpl, dengan suhu rata-rata 20 – 30o C . Pola 
topografi daerah pegunungan yang berupa cekungan atau depresi raksasa menjadi 
alasan keresahan remaja dalam mengakses internet di daerah tersebut. Mengingat 





Keterbatasan jaringan kerap membuat mereka harus berada di daerah yang mudah 
akan konektivitas, seperti kecamatan ataupun kabupaten. Jarak antara desa dan 
kecamatan sejauh 4 km dan untuk menuju ke Kabupaten mereka harus menempuh 
jarak 50 km (www.campurejo-tretep.temanggungkab.go.id, 6 Desember 2016) 
Berawal dari melihat kebutuhan akan internet oleh remaja, Lurah Desa 
Campurejo berinisiatif membentuk inovasi atau gagasan Cyber Village untuk 
desanya. Meskipun Cyber Village bukanlah hal yang baru di Indonesia, perlu 
dimengerti bahwa sebuah inovasi adalah gagasan tindakan yang dianggap baru 
oleh seseorang dimana menurut Rogers kata “baru” yang subyektif dalam 
penerimaannya tidak berarti inovasi tersebut harus baru sama sekali (Hanafi, 
1981:146).  
Keberadaan cyber village sebelumnya telah ada di Kampoeng Taman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta sejak Juli 2008. Seiring berkembanganya Kampoeng 
Cyber yang terletak di RT.36 Taman, Yogyakarta, menghasilkan banyak warga 
yang memutuskan untuk menggunakan internet karena merasakan banyak  
manfaat. Selain itu, Kampoeng  Cyber ini juga merubah perilaku masyarakat yang 
menggunakannya, salah satu contohnya, kini masyarakat berlaih mengakses 
website dunia maya daripada membaca surat kabar atau bahkan berlangganan 
majalah (Firdaus, 2015). 
Sebuah inovasi sejatinya akan diadopsi ketika dibutuhkan oleh sistem 
sosial. Keterangan dari saudara Rofiq, salah satu remaja di desa Campurejo, 
bahwa gagasan awal mengapa remaja menginginkan adanya jaringan internet 





ITE & penggunaan android yang sudah mendominasi di kalangan remaja. Sikap 
positif ditunjukan oleh Lurah Desa, Agus Setyawan yang berpandangan bahwa 
adanya jaringan internet di Desanya juga merupakan langkah melek teknologi dan 
informasi khususnya internet yang dapat mempermudah komunikasi antar warga 
dengan instansi, ataupun antar instansi (Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017). 
Ide yang dibentuk pada bulan Agustus 2014, terealisasikan pada bulan 
Januari 2015. Bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Temanggung dan 
PT.Telkom, desa Campurejo kini dikenal dengan sebutan Cyber Village 
Temanggung. Selaras dengan misi Desa Campurejo yaitu meningkatkan 
pelayanan masyarakat dengan pemerintahan yang bersih, transparan, tidak KKN, 
dan berorientasi pada pelayanan publik. Tujuan adanya cyber village diharapkan 
mampu meningkatkan sistem informasi mengingat kemajuan teknologi dapat 
didapatkan salah satunya dengan memanfaatkan penggunaan dari fitur-fitur 
internet.  
Penerapan dari Cyber Village yang dihadirkan di Desa Campurejo adalah 
jaringan internet berupa hotspot yang terpasang di Balai Desa dan dapat diakses di 
lingkungan sekitar mencakup sekolah-sekolah dasar dan rumah-rumah warga. 
Mengingat program yang masih berjalan selama kurang lebih 2 tahun, daya 
jangkau dari konektivitasnya hanya mencakup 3 dari 6 dusun yang ada di Desa 
Campurejo.  
Hal tersebut tidak mengurangi minat warga dalam pemanfaatan fasilitas 
desa. Melihat banyaknya kalangan remaja yang antusias menggunakan internet. 





dengan usia 15-19 adalah sebanyak 492 jiwa dengan maksimal pendidikan terahir 
remaja adalah SLTA sebanyak 64, dan SLTP sebanyak 480 remaja pada tahun 
2016 (Data Monografi Desa Campurejo 2016). Dari tingkat pendidikan tertinggi 
SLTA yang sedikit, maka dapat dikatakan bahwa pendidikan di Desa Campurejo 
tergolong rendah. Guna menyeimbangi latar belakang pendidikan serta 
pengetahuan remaja, maka salah satu langkah penyebaran atau pengenalan ide 
Cyber Village di kalangan masyarakat adalah dengan diadakannya sosialisasi 
yaitu  pembekalan penggunaan internet dan pelatihan mengisi konten pada 
website yang bekerja sama dengan Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 
Temanggung. Sosialiasasi ini adalah salah satu bentuk difusi inovasi yang dalam 
pelaksanaannya tentu menyelaraskan dengan kemampuan komunikan.  
Pasca dihadirkannya internet di Desa Campurejo, tidak menutup 
kemungkinan adanya dampak dari penggunaannya. Dari hasil wawancara pertama 
yang dilakukan penulis dengan saudara Rofiq, beliau menuturkan bahwa dampak 
yang dihasilkan setelah adanya layanan internet gratis adalah bertambahnya 
pengetahuan remaja dalam informasinya yang berkembang, dan kemudahan 
pencarian informasi yang mereka rasakan hanya dengan sekali klik. Dan juga 
buah dari adanya internet adalah dengan terbentuknya portal desa.  
 Melihat latar belakang  yang telah diuraikan diatas, fokus penelitian ini 
adalah proses terbentuknya cyber village hingga saat ini. Maka dari itu peneliti 
tertatik untuk melihat bagaimana difusi inovasi dan adaptasi inovasi dari adanya 





mempengaruhi penerimaan remaja Desa Campurejo terhadap keberadaan jaringan 
WiFi di Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut, penulis memperoleh rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana difusi inovasi Cyber Village di kalangan remaja Desa Campurejo 
Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung? 
2. Bagaimana adaptasi inovasi Cyber Village di kalangan remaja Desa 
Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung? 
3. Apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi dalam adopsi inovasi Cyber 
Village di kalangan remaja Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten 
Temanggung? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana difusi inovasi Cyber Village di kalangan 
remaja Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung.  
2. Untuk mengetahui bagaimana adaptasi inovasi Cyber Village di kalangan 
remaja Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung. 
3. Untuk mengetahui apa saja saja faktor – faktor yang mempengaruhi dalam 
adopsi inovasi Cyber Village di kalangan remaja Desa Campurejo 





D. Manfaat Penelitian 
Berikut adalah manfaat penelitian : 
1. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman masyarakat 
terutama kalangan remaja dalam menggunaan internet sebagai media 
komunikasi.  
 Dapat menjadikan Cyber Village Desa Campurejo sebagai contoh 
penerapan dari program pemerintah mengenai pembangunan 
infrastruktur daerah tertinggal.  
2.  Manfaat Akademis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan, khususnya di bidang ilmu komunikasi yang dalam 
penerapannya berkaitan dengan perubahan perilaku masyarakat dalam 
penggunaan internet. 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya dengan tema serupa. 
E. Landasan Teori 
1. Komunikasi 
 Sebagai kebutuhan manusia, komunikasi menjadi salah satu cara dalam 
berperilaku di lingkungan fisik maupun psikologis indidividu. Kebutuhan 
berkomunikasi didukung dengan pernyataan Thomas M.Scheidel bahwa dengan 





diri serta untuk membangun kontak sosial dengan sesamanya (Mulyana, 
2010:4). 
 Menurut Carl I. Hovland, komunikasi adalah proses di mana seseorang 
individu atau komunikator mengoperkan stimulan biasanya dengan lambang- 
lambang bahasa (verbal maupun non verbal) untuk mengubah tingkah laku 
orang lain (Suprapto, 2011:6). 
  Melengkapi definisi diatas, Harold lasswell menjelaskan, “cara yang baik 
untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut : Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa 
Dengan Pengaruh Bagaimana?” (Suprapto, 2011:69). 
 Definisi diatas melahirkan lima unsur dimana semua unsur merupakan 
rantai dalam proses komunikasi.  
a. Sumber  
Dikenal dengan istilah lain seperti komunikator, encoder atau sender, 
semua memiliki pengertian yaitu pihak yang berinisiatif mempunyai 
kebutuhan untuk berkomunikasi. Dari peran seorang komunikator, biasa 
mereka harus mengubah pikiran dalam seperangkat symbol verbal maupun 
nonverbal, proses ini yang biasa disebut encoding  atau penyandian. Sumber 
dari program Cyber Village adalah Kepala Desa dan segenap penggagas 








b. Pesan  
Seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang mewakili nilai atau 
maksud dari sumber tadi yang dikomunikasi kepada penerima. Pesan yang 
hendak disampaikan kepada remaja di Desa Campurejo adalah keberadan 
jaringan WiFi internet yang merupakan bagian dari Cyber Village. 
c. Media atau Saluran 
Alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada penerima. Media 
yang digunakan dalam penyampain pesan adalah sosialisasi keberadaan 
Cyber Village. 
d. Penerima 
Sering disebut dengan communicate yakni orang yang menerima pesan 
dari sumber. Pada prosesnya penerima menerjemahkan seperangkat simbol 
verbal atau nonverbal yang ia terima. Proses ini dinamakan decoding- 
penyandian balik. Penerima kegiatan ini adalah Remaja desa Campurejo.  
e. Efek  
Efek adalah hasil dari komunikasi yang dapat berupa sikap atau tingkah 
laku, perubahan keyakinan, dsb. Efek yang diharapkan dari adanya 
sosialiasai Cyber Village adalah bertambahnya pengetahuan dan 
kemampuan menggunakan internet secara bijak, seperti bertambahnya 
informasi positif mengenai dunia luar.  
Pembahasan diatas apabila dikaitkan dengan pokok penelitian, penyebaran 
informasi mengenai keberadaan jaringan internet dalam Cyber Village tidak 





yang diharapkan diterima baik oleh komunikan sehingga menimbulkan efek 
yaitu penerimaan Cyber Village yang diimbangi pemanfaatannya yang baik.  
2. Teori Difusi Inovasi 
a. Pengertian Teori Difusi Inovasi 
Kemunculan awal Teori Difusi Inovasi diprakasai oleh Bernard Berelson, 
Paul Lazarfeld dan H Gaudet pada tahun 1944 dengan artikel penelitian 
mereka berjudul The People’s Choice. Pada awal kemunculannya teori ini 
diyakini dimana adanya peran pemimpin opini dalam mempengaruhi sikap 
dan perilaku masyarakat (Nurudin, 2003:177).  
Hal ini selaras dengan pandangan Gabriel Tarde dimana difusi inovasi 
adalah penjelasan dasar dari perubahan perilaku manusia (Rogers, 1995:40). 
Riset difusi menekankan terjadinya perubahan tingkah laku yang nyata yaitu 
menerima atau menolak ide baru daripada sekedar perubahan dalam 
pengetahuan dan sikap tertentu.  Rogers menambahkan bahwa difusi adalah 
inovasi yang dikomunikasi melalui saluran tertentu kepada anggota sistem 
sosial (Rogers, 1995:5).  
Dalam difusi, inovasi dianggap sesuai yang penting karena didalamnya 
merupakan informasi yang nantinya akan diterima masyarakat dalam proses 
komunikasi atau melalui kegiatan yang memiliki tujuan menciptakan 
perubahan sosial.  
b. Unsur Difusi Inovasi 







 Lionberger dan Gwin (1982) mengartikan inovasi bukan sekedar 
sesuatu yang baru tetapi lebih luas dari itu, yakni sesuatu yang dinilai baru, 
tetapi yang dinilai baru atau dapat mendorong terjadinya pembaharuan 
dalam masyarakat atau pada lokalitas tertentu (Mardikanto, 2010:113).  
 Hal yang perlu dipahami, nilai yang dianggap “baru”, tidak selalu 
merupakan sesuatu yang benar-benar baru, tetapi dapat juga sebagai nilai 
yang baru diterapkan kepada anggota sistem sosial. 
 Rogers dalam bukunya berjudul Diffusii of Innovaions, fourth edition 
menyebuatkan terdapat lima karakter inovasi (Mardikanto, 2010:15-17), 
diantaranya : 
a)  Keuntungan Relatif ( relative advantage) 
Adalah tingkatan dimana inovasi dianggap baik dari inovasi lain 
yang  menggantikannya. Keuntungan relatif memiliki korelasi terhadap 
cepat atau tidaknya proses adopsi, dimana semakin besar keuntungan 
yang dirasa oleh anggota sistem sosial, maka inovasi tersebut semakin 
cepat untuk diadopsi. 
b) Kesesuaian (Compatibility) 
Merupakan pandangan dimana inovasi dianggap konsisten dengan 








c) Kerumitan (Complexity) 
Adalah tingkat dimana suatu inovasi dianggap relatif sulit untuk 
dimengerti dan digunakan. Kerumitan inovasi akan berhubungan 
dengan kecepatan adopsi anggota sosial. Semakin rumit inovasi yang 
diperkenalkan, makan semakin lambat tingkat adopsi. 
d) Kemungkinan dicoba (Triability) 
Adalah sejauh mana inovasi dapat diujicoba oleh anggota sistem 
sosial.  
e) Kemungkinan diamati (Observability) 
Merupakan hasil suatu inovasi dapat terlihat oleh orang lain. 
2) Saluran Komunikasi 
Saluran Komunikasi adalah sarana atau perantara yang dipergunakan 
untuk menyampaikan pesan dari komunikato kepada komunikan. Dalam 
penyampaian pesan tidaklah terlepas dari proses komunikasi dengan 
melihat beberapa pertimbangan diantaranya 1) tujuan diadakannya  
komunikasi dan 2) audiens dengan siapa saluran itu disambungkan 
(Hanafi, 1981:27).  
 Terdapat tiga ragam saluran dalam proses difusi inovasi (Mardikanto, 
2010:27), yaitu :  
a) Saluran Interpersonal 
 Saluran ini tidak terlepas dari proses komunikasi interpersonal. 
Komunikasi antar-pribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara 





orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal 
(Mulyana, 2010:81).  
 Feedback yang langsung ditangkap oleh komunikator ketika 
proses penyampaian inovasi secara tatap muka memungkingkan adanya 
hasil yang efektif pada tahapan yang lebih lanjut, seperti menumbuhnya 
minat sampai penerapan, sehingga saluran interpersonal biasanya lebih 
efektif dalam merubah sikap.   
Sosiolog Perancis, Gabriel Tarde menyatakan, “Hubungan sosial, 
ditegaskannya akan lebih mudah terbina diantara pribadi-pribadi yang 
memiliki kesamaan dalam kedudukan dan pendidikan” (Depari & 
MacAndrew, 1995:27). Sehingga dalam melakukan proses komunikasi 
interpersonal, baiknya seorang komunikator melihat latar belakang dari 
anggota sistem sosial yang menjadi komunikannya.  
Latar belakang anggota sistem sosial dapat dikonsepkan menjadi 
tiga. Pertama, sikap homofili. Istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan tingkat dimana pihak yang berinteraksi memiliki 
kesamaan dalam beberapa hal, seperti nilai-nilai, kepercayaan, 
pendidikan, status sosial dan sebagainya.  Sikap ini mendukung 
terbentuknya hubungan sosial yang efektif. Kedua, heterofili, adalah 
tingkat dimana individu yang berinteraksi sangat berbeda dalam 
berbagai hal. Dalam proses komunikasi dimana terdapat sikap seperti 
ini, maka biasanya adanya usaha yang lebih agar komunikasi tersebut 





 Melihat perbedaan sikap tersebut, maka diperlukan sikap empati 
sebagai penetralisir dari heterofili. Empati adalah kemampuan 
seseorang untuk menempatkan didirnya dalam peranan oranglain. 
Apabila sumber informasi dalam difusi inovasi, yakni agen pembaru 
dan pemuka pendapat memiliki empathi yang tinggi dalam kelompok 
heterofili, maka kedua belah pihak akan berada dalam situasi homofili 
berdasar pengertian sosiopsikologis (Depari & MacAndrew, 1995:29). 
b) Saluran Media-massa 
Saluran media-massa berdasar pada pengertian komunikasi massa. 
Adalah komunikasi melalui media baik itu media cetak dan elektronik 
(Nurudin, 2003:2). Sedangkan pengertian media massa adalah alat-alat 
yang bisa menyebarkan pesan-pesa secara serempak, cepat kepada 
audience yang luas dan heterogen (Nurudin, 2003:8). Terdapat media 
cetak seperti surat kabar, brosur, majalah, leaflet sedangkan dari segi 
media elektronik contohnya radio, televisi. 
Definisi lengkap diutarakan oleh Jay Black and Frederick 
C.Whitney (1988), yaitu : 
“Mass communication is a process whereby mass-produced message  are 
transmitted to large, anonymous, and heterogeneous messes of receivers 
(Komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan diproduksi 
secara massal/tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan 
yang luas, anonim dan heterogen)” (Nurudin, 2003:11). 
Perbedaan khusus dari dua saluran ini adalah pada penerima pesan. 
Nabeel Jurdi dalam bukunya Readings in Mass Communication 





(Nurudin, 2003:9). Sehingga dalam prosesnya komunikasi, 
komunikator tidak mengetahui secara langsung tanggapan atau 
feedback dari komunikan.  
Penggunaan saluran media-massa lebih efektif dan murah untuk 
mengenalkan inovasi kepada khalayak yang banyak dan tersebar luas, 
juga sangat berguna pada pengunaan pada tahap persuasi dalam adopsi 
inovasi 
c) Saluran Kelompok 
 Saluran komunikasi kelompok merupakan sekumpulan orang yang 
mempunyai tujuan bersama, berinteraksi satu dengan yang lain untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam komunikasi kelompok, biasanya 
antar anggota memandang mereka merupakan bagian dari kelompok 
tersebut sehingga memunculkan rasa saling ketergantungan. 
Komunikasi kelompok hampir sama dengan komunikasi interpersonal, 
yaitu bersifat tatap muka. Umpan baliknya juga terjadi secara 
langsung, dimana antar anggota dapat memberikan tanggapan saat 
terjadi proses komunikasinya (Mulyana, 2010:82). 
3) Waktu Difusi Inovasi 
Unsur waktu menurut Rogers dalam proses difusi inovasi meliputi tiga 
hal (Rogers, 1995:20), yaitu :  
a) Innovation decision process  
Proses ini adalah proses mental dimana anggota sistem sosial mulai 





keputusan itu. Ketika seseorang memutuskan menerima proses difusi, 
secara otomatis individu terkait akan melakukan tahapan adopsi. 
Lima langkah untuk merumuskan proses ini, yaitu :  
1) knowledge (pengetahuan) 
2) persuasion (persuasi) 
3) decision (keputusan) 
4) implementation (pelaksanaan) 
5) confirmation (konfirmasi) 
b) Innovativeness 
Adalah derajat dimana seseorang relatif lebih dini dalam 
mengadopsi inovasi daripada anggota-anggota lain dalam sistem 
sosial. Perbedaan ini memunculkan kategori pengapdosi yaitu, 
innovator (inovator), early adopters (pengapdosi dini), early majority 
(mayoritas dini), late majority (mayoritas terlambat) dan laggard 
(orang belakang). 
c) Innovation rate of adaption  
Merupakan kecepatan relatif dimana inovasi diadopsi oleh anggota 
sistem sosial.  Kecepatan relatif biasanya diukur seberapa lama jangka 
waktu yang dibutuhkan anggota sistem sosial dalam mengadopsi 
inovasi. 
4) Anggota Sistem Sosial 
Sistem sosial didefinisi sebagai suatu kumpulan unit yang berbeda secara 





rangka mencapai tujuan bersama (Hanafi, 1981:30). Kumpulan disini 
diartikan berupa individu atau bahkan kelompok informal.  
Kategori anggota sistem sosial menurut Rogers (Rogers,1995:242), 
adalah sebagai berikut: 
a) Innovator 
Adalah sebutan bagi mereka yang pertama-tama mengadopsi 
inovasi. Seorang innovator juga disebut sebagai agen pembaru karena 
merekalah yang aktif menyebarkan inovasi ke dalam suatu sistem 
sosial. Ciri agen pembaru adalah cerdas, kemampuan ekonomi tinggi, 
mobile, berani mengambil resiko. 
b) Early Adopters 
Biasa disebut sebagai pemuka pendapat karena keberadaan mereka 
relatif dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku anggota sistem 
lainnya untuk bertindak dalam caranya  (Hanafi, 1981:31). Cirinya : 
para teladan, dihormati dalam sistem sosial. 
c) Early Majority 
Adalah individu atau kelompok sebagai pengikut awal dari adanya 
inovasi. Ketertarikan mereka terhadap inovasi yang lebih awal dari 
anggota sistem sosial lainnya dapat menjadikan mereka sebagai 
penghubung atau tangan kanan dari pemuka pendapat. Ciri mereka 







d) Late Majority 
Disebut sebagai mayoritas akhir, mereka mengadopsi inovasi 
setelah kebanyakan orang dalam masyrakat tersebut menerima inovasi. 
Ciri mereka diantaranya skeptis, terlalu berhati-hati. 
e) Laggards 
 Golongan tradisional atau kolot. Mereka adalah golongan paling 
terahir dari mayoritas akhir. Dalam prosesnya mereka akan menerima 
inovasi ketika semua anggota sistem sosial sudah menerapkan inovasi 
tersebut (Rogers,1995:249). Ciri dari mereka diantaranya tradisional, 
wawasan terbatas, tingkat pendidikan dan ekonomi yang rendah.  
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan teori difusi inovasi 
karena keberadaan Cyber Village di Desa Campurejo merupakan hasil dari 
difusi inovasi yang dalam proses akan melahirkan tindakan adopsi inovasi. 
Untuk melihat adopsi inovasi, maka sebelumnya diperlukan melihat tahapan 
keseluruhan difusi inovasi seperti yang telah dijelaskan di atas. 
3. Adopsi Inovasi 
 Secara umum, adopsi adalah reaksi positif orang terhadap inovasi dan 
pemanfaatan. Reaksi yang dikeluarkan oleh seseorang adalah buah dari proses 
interaksi secara langsung maupun tidak langsung terkait dengan perbaikan 
mutu-hidup melalui penerapan teknologi yang dipilih (Mardikanto, 2010:137). 
 Proses adopsi inovasi terjadi didalam diri masing-masing anggota sistem 
sosial. Pada prosesnya menggunakan dapat dijelaskan menggunakan 





a. Tahap pengetahuan 
 Bermula ketika seseorang mengetahui adanya inovasi dan memperoleh 
pengertian bagaimana inovasi itu berfungsi. Dengan begitu informasi 
mengenai inovasi yang datang haruslah disampaikan melalui saluran 
komunikasi yang ada (Rogers, 1995:164).  
 Terdapat tiga jenis pengetahuan, pertama adalah pengetahuan 
kesadaran, yakni pengetahuan kesadaran akan adanya inovasi seperti yang 
dibicaakan diatas. Kedua, pengetahuan teknis yang meliputi informasi yang 
diperlukan mengenai cara pemakaian inovasi. Ketiga adalah pengetahuan 
prinsip, yaitu berkenaan dengan prinsip-prinsip berfungsinya suatu inovasi 
(Hanafi, 1981:43).  
b. Tahap persuasi 
 Pada tahap ini anggota sistem sosial membentuk sikap berkenan atau 
tidak terhadap inovasi. Proses psikologis mengenai presepsi ini menentukan 
perilaku calon adopter pada tahap persuasi (Rogers, 1995:170).  
 Pertimbangan ini terjadi karena setiap proses inovasi mengandung resiko 
subyektif tertentu pada seseorang. Individu terkait tidak tahu persis akibat 
yang akan diperoleh. Karenanya ia memperkuat sikap terhadap inovasi 
tersebut dengan meyakinkan pikirannya bahwa ia berada pada jalan yang 








c. Tahap keputusan 
 Tahap ini mengarah pada pemilihan untuk menerima atau menolak 
inovasi. Keputusan ini meliputi pertimbangan yang biasanya diikuti oleh 
percobaan dari inovasi sebagai dasar kemungkinan inovasi tersebut apakah 
berguna bagi dirinya. Penggunaan skala kecil ini dapat mempengaruhi 
penerimaan yang lebih cepat.  
d. Tahap implementasi 
 Tahapan ini terjadi ketika individu atau calon adopter menetapkan 
penggunaan suatu inovasi. Walaupun sikap terhadap inovasi sudah 
terbentuk tetapi tingkat ketidakpastian masih ada di dalam diri individu saat 
menggunakan inovasi (Rogers, 1995:174). 
e. Tahap konfirmasi 
 Pada tahap ini calon adopter mencari penguat bagi keputusan inovasi 
yang telah dibuat, tetapi terdapat kemungkinan ia merubah keputusan 
semula jika memperoleh pesan-pesan yang bertentangan. 
 Proses adopsi membuahkan sebuah proses perubahan tingkah laku manusia. 
Seseorang jika merasakan adanya ketidakselarasan, biasanya mereka terdorong 
untuk mengurasi keadaan dengan merubah pengetahuan, sikap atau tindakan-
tindakan. Hal semacam ini disebut dissonansi tindakan Perilaku seperti ini dapat 
dihindari dengan perilaku komunikatif seperti dibawah ini (Rogers, 1995:49) : 
1) Seseorang sadar dan merasakan adanya kebutuhan atau masalah dan 
mencari informasi mengenai inovasi untuk memenuhi kebutuhan dari 





2) Seseorang sadar ia menyukai sesuatu inovasi dan terdorong untuk 
menerimanya. Sikap penolakan terjadi makapula terjadi karena disonansi 
antara apa yang ia percayai dengan tindakan yang dilakukan. 
3) Seseorang telah memutuskan menerima inovasi, ia berusaha 
menghindari keterangan yang dapat mempengaruhi keputusannya. 
 Untuk lebih mengurangi dissonansi adalah peran agen pembaru, dimana ia 
harus memberikan informasi yang mendukung kepada calon adopter. Sikap lain 
yang sering muncul ketika proses adopsi terbentuk adalah diskontinuasi. 
Diskontuinasi adalah keputusan seseorang untuk menghentikan penggunaan 
inovasi setelah sebelumnya mengadopsi. Terdapat dua jenis, yaitu karena 
mengganti inovasi atau rasa kecewa (Rogers, 1995:51). 
 Diskontuinasi karena mengganti inovasi terjadi karena ia menerima ide baru 
yang lebih baik menurut pandangannya. Sedangkan diskontuinasi karena rasa 
kecewa adalah keputusan mogok sebagai akibat dari ketidakpuasan terhadap hasil 
inovasi. Ketidakpuasan ini timbul karena inovasi yang tidak cocok atau tidak 
memberi keuntungan(Rogers, 1995:51).  
 Pada penelitian ini, penulis akan menjelaskan tahapan adopsi inovasi 
satu per satu sebagai proses penerimaan dari adanya Cyber Village menurut teori 
yang disampaikan oleh Everet M.Rogers seperti yang telah dijelaskan di atas. 
4. Definisi dan Karakteristik Remaja 
 Menjadi bagian terbesar dari pengguna internet, remaja kini dijuluki sebagai 
net geners karena tingkat perkembangan pemahaman yang sangat cepat. Istilah 





dalam perkembangan dewasa (Desmita, 2010:189). Remaja juga memiliki 
pengertian yaitu sutau tahap perkembangan antara masa anak-anak dan masa 
dewasa, yang ditandai oleh perubahan-perubahan fisik umum serta perkembangan 
kognitif dan sosial (Desmita, 2010:190). Dirjen Remaja dan Perlidungan Hak 
Reproduksi BKKBN memberikan batasan usia remaja adalah pada usia 10-21 
tahun (Farida, 2013:19). Sedangkan menurut Konopka, masa remaja memiliki tiga 
tahapan (Yusuf, 2004:184), diantaranya : 
a. Remaja Awal (12-15 Tahun) 
 Perkembangan remaja awal diawali dengan pertumbuhan fisik dan 
seksualitas atau dengan kata lain, mereka telah memasuki masa pubertas 
yang diawali dengan perubahan ciri-ciri seks primer maupun sekunder. Pada 
masa remaja awal ini biasanya juga terjadi konflik antara dorongan insting 
dengan super ego yang menyebabkan kecemasan (Yusuf,2004:192). Konflik 
lain yang sering terjadi pada remaja usia ini adalah mempertanyakan bahkan 
meolak nilai-nilai dan nasehat orang tua, dan mereka cenderung percaya 
kepada teman-teman sebaya (Farida,2013:212) . 
b. Remaja Madya (15-18 Tahun) 
 Karakteristik remaja madya adalah timbulnya kesadaran diri terutama 
mencintai diri sendiri. Disamping itu pertumbuhan fisik yang dialami juga 
mempengaruhi perkembangan emosi yang tinggi. Mereka sering kali mudah 
marah, tersinggung dan memiliki emosi yang “meledak” (Yusuf, 2004:197). 
Perasaan yang tidak stabil terkadang mendorong remaja untuk menerima 





yang silih berganti antara ekperimentasi dan penyesuaian, kadang mereka 
menentang dan kadang berdamai dengan orang tua (Farida,2013:212).  
c. Remaja Akhir (18-21 Tahun) 
 Perkembangan tahap remaja akhir ini adalah fase dimana mereka telah 
memiliki kematangan menuju tahap kedewasaan. Kemampuannya telah 
sampai dalam pemahaman dan pemeliharaan identitas dirinya (Yusuf, 
2004:203). Perubahanan sikap juga terlihat seperti lebih hati-hati dalam 
berperilaku, memahami kemampuan dan kelemahan dirinya. Selain itu 
remaja akhir ini juga telah memiliki pemahaman dirinya dan orang lain serta 
mereka biasanya mempertahankan independen dan perasaan otonomi 
(Farida,2013:212).  
 Perbedaan jenis kelamin remaja juga menyebabkan perbedaan dalam 
berperilaku. Remaja perempuan biasanya memiliki tingkat keintiman atau 
kedekatan yang lebih dengan orang-orang sekitar, sedangkan remaja laki-laki 
lebih terbentuk sebagai remaja yang mandiri sehingga tingkat keakraban dengan 
sesamanya sedikit memiliki jarak. Selain itu faktor individu dan sosial juga 
mempengaruhi perilaku seseorang. 
 Melihat usia remaja di Desa Campurejo berkisar mulai dari 12-20 tahun, 
maka dari penjelasan diatas peneliti menggunakan indikator remaja madya dan 
remaja akhir dalam menentukan spesifikasi remaja Desa Campurejo yang akan 
dijadikan informan. Peneliti berasumsi, rentang umur 15-20 tahun adalah fase 





dewasa yang matang. Sehingga pada proses adopsi inovasi masa remaja madya 
dan akhir tidak selabil remaja awal. 
5. Konsep dan Definisi Cyber Village 
 Secara umum cyber village dapat dipahami sebagai desa berbasis 
Teknologi Informasi. Fasilitas-fasilitas telekomunikasi dan Informasi bagi desa-
desa terpencil merupakan bagian dari program Kementerian Kominfo yang sering 
disebut Desa Informasi. Kemunculan Cyber Village terinspirasi dari  adanya Desa 
Berdering dan Desa “Pinter” atau Desa Punya Internet yang fungsinya hampir 
sama yaitu memberikan layanan akses informasi mengenai harga komoditas, 
pendidikan dan kebutuhan lain dalam rangka kemudahan informasi untuk 
masyarakat (Wahyono,  2011:31). 
 Teknologi menurut Roger (1983) adalah suatu rancangan untuk alat bantu 
tindakan yang mengurangi ketidakpastian dalam hubungan sebab akibat untuk 
mencapai suatu hal yang diinginkan (Ananda, 2013:3). Alat bantu yang dimaksud 
tidak hanya perangkat komputer tetapi juga semua teknologi komunikasi yang 
dapat mengirimkan informasi, misalnya seperti gadget, laptop dan juga pemancar 
jaringan internet. Sedangkan informasi adalah data yang berasal dari fakta yang 
teracatat dan selanjutnya dilakukan pengolahan menjadi bentuk yang berguna bagi 
pemakainya (Ananda, 2013:4). Dari pengertian diatas, penulis menyimpulkan 
teknologi informasi adalah alat bantu untuk memproses informasi.  






a. Menghilangkan kesenjangan informasi di daerah perbatasan, terpencil dan 
terluar, serta meningkatkan ketahanan informasi dalam kerangka NKRI. 
b. Meningkatkan pola pengembangan dan pemberdayaan masyarakat di 
bidang informasi dan komunikasi. 
c. Meningkatkan peranan kelompok-kelompok yang bergerak di bidang 
informasi dan komunikasi sebagai wahana partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan pembangunan.  
 Implementasi cyber village atau desa internet telah ada sebelumnya pada 
tahun 2011 di Desa melung, Kecamatan Banteng, Kabupaten Banyumas, Jawa 
Tengah. Diprakasai oleh masyarakat desa sendiri, bentuk implementasi cyber 
village terbagi menjadi dua, pertama adalah pengelolaan jaringan internet 
menggunakan akses Wi-Fi, termasuk penggunaan software berbasis source seperti 
Linux dan sistem operasi lokal, BlabkOn Banyumas, yang menggunakan Bahasa 
Jawa, yang kedua adalah pengelolaan website Desa Melung yang menerapkan e-
cormmerce (Badri, 2016:69). Selain itu Desa Melung dapat diakses pada 
smartphone android melalui aplikasi @blankobanyumas. 
 Penerapan Cyber Village juga berada di daerah Jawa Barat tepatnya di Desa 
Ciburial, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung. Pengembangan internet di 
desa ini dilakukan oleh Keala Desa, Imam Soetanto. Senada dengan konsep Desa 
Melung yaitu adanya internet gratis melalui Wi-Fi dan web resmi desa, sedikit 
yang membedakan adalah adanya perencanaan Program Desa Ciburial Go Open 
Source (CIGOS). Program Cigos bertujuan untuk meningkatkan penggunaan dan 





Ciburial juga merencakan pembangunan e-Desa, yaitu aplikasi Cloude Computing 
atau sistem sewa. Program ini memungkinkan proses administrasi seperti 
pembuatan surat pemohonan KTP, IMB, SKTM, dsb menjadi otomatis dan 
pelayanannya yang cepat, akurat, mudah dan murah (Badri, 2016:70-71). 
 Hal serupa juga hampir sama dengan konsep cyber village Desa Campurejo, 
dimana pendiriannya diinisialisasi oleh sekelompok pemuda bersama Kepala 
Desa. Wujud dari cyber village yaitu dengan pembuatan  website desa dan Wi-Fi 
gratis yang  baru bisa diakses oleh 3 Dusun dari keseluruhan Dusun yang 
berjumlah enam. Website desa digunakan untuk menampilkan potensi desa dan 
memberikan informasi terkait desa. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Adopsi Inovasi 
 Efek adalah salah satu tujuan dari adanya difusi dan adopsi inovasi.   
Dalam penelitian ini efek lebih yang dimaksud adalah keputusan akhir yang 
dapat berupa penerimaan atau penolakan dari adanya cyber village. Berikut ini 
peneliti akan menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan tersebut 
(Nurudin, 2013:214), yaitu : 
a. Faktor Individu 
1) Selective Attention 
Adalah individu yang cenderung menerima terpaan pesan media massa 
yang sesuai dengan pendapat dan minat. Disamping itu, ia juga akan 







2) Selective Perception 
Adalah individu secara sadar akan mencari media yang bisa mendorong 
kecenderungan dirinya. Jadi, individu aktif mencari informasi yang bisa 
memperkuat keyakinannya. 
3) Selective Retention 
Adalah kecenderungan seseorang hanya mengingat pesan yang sesuai 
dengan pendapat dan kebutuhan dirinya sendiri.  
4) Motivasi 
Adalah motif atau alasan mengapa seseorang menikmati sesuatu yang 
dari kebutuhannya. 
5) Kepercayaan 
Adalah keyakinan yang mengarah pada kegunaan atau keuntungan 
seperti apa yang didapat dari penggunaan sesuatu yang ia percaya. 
6) Pembujukan 
Adalah seseorang menerima atau terpengaruh pesan-pesan dari orang 
lain ataupaun media massa. 
b. Faktor Sosial 
 Whitney and Black (1988)  melihat individu pada gejala sosial dengan 
merumuskan enam faktor sosial yang mempengaruhi efek, diantaranya 
umur, jenis kelamin, tempat tinggal, agama, pekerjaan dan pendapatan 
(Nurudin, 2013:221). 
 Apabila dikaitkan dengan pokok bahasan pada penelitian ini, dalam melihat 





semua indikator baik faktor individu maupun faktor sosial. Indikator yang dipilih 
merupakan gambaran representasi  secara umum yang dapat dilihat dari remaja di 
Desa Campurejo. 
7. Penelitian Sebelumnya 
Pada penelitian yang menitik beratkan dalam proses difusi dan adopsi 
inovasi remaja Desa Campurejo terhadap cyber village Desa Campurejo, 
Kecamatan Tretep, Kabupaten Temanggung, terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Yasar Akça & Gökhan Özer, dengan judul 
Diffusion of Innovation Theory and an Implementation on Enterprise 
Resource Planning Systems pada tahun 2014. Dengan fokus kajian 
menyoroti inovasi baru yaitu Enterorise Resource Planning – ERP yang 
digunakan oleh 21 perusahaan di Turki, seperti GlobalSoft, Efes Softare, 
dll. Jurnal ini menghasilkan kajian difusi dan adopsi inovasi ERP, dimana 
engadopsi ERP ini bagi perusahaan memiliki manfaat pengelolaan rantai 
pasokan, rantai penjualan dan perdagangan elektronik, hal ini dapat 
membantu perusahaan untuk membuat keputusan yang tepat. Pada proses 
pelaksanaan difusi, perusahaan harus mempertimbangkan empat faktor 
yaitu karakteristik pengguna, karakteristik inovasi, karakteristik organisasi 
dan karakteristik lingkungan. Faktor pengguna penting untuk dicermati 
guna menyiapkan sistem informasi yang mudah dipelajari dan memiliki 





b. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2016, oleh Linda Christyas berjudul 
Peran Rumah Pitar petani Sebagai Saluran Komunikasi menggunakan 
Teori Difusi Inovasi dengan informan petani di desa Pulosari, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini menitik beratkan 
unsur difusi inovasi yaitu seluran komunikasi, jangka waktu dan anggota 
sistem sosial. Sedangkan untuk melihat proses adopsi menggunakan 
kelima tahapan adopsi inovasi. Hasil penelitian ini proses difusi dan 
adopsi inovasi pertanian masih terus berjalan namun kurang optimal. 
Dikarenakan pihak Dinas Provinsi kurang intens dalam menyampaikan 
informasi. Serta terdapat faktor pendorong diantaranya kesadaran 
kebutuhan akan ilmu dibidang pertanian, sedangakn faktor penghambat 
kurangnya ketersedian sumber daya manusia yang mumpuni dalam 
mengoperasikan alat bantu yang ada di Rumah Pintar Petani (Christyas, 
2016) 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Oki Yafie Firdaus tahun 2015 dengan judul 
Proses Perubahan Perilaku Pada Warga Kampeong Cyber RT 36 Taman, 
Yogyakarta Pasca Aktif Menggunakan Jaringan Internet. Dari hasil 
penelitian ini didapati bahwa proses perubahan perilaku warga pasca aktif 
menggunakan internet dimulai dari proses penyebaran ide baru melalui 
kegiatan yang bertahap yang kemudian secara perlahan diterima warga 
sehingga menjadi aktif menggunakan internet. Kegiatan ini berupa 
penyebaran inovasi yang dilakukan dengan sosialisasi dan dilanjutkan 





awalnya gemar membaca surat kabar mulai beralih mengakses surat kabar 
online (Firdaus, 2015). 
d. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Yuksel dengan judul Rogers’ 
Diffusion of Innovation Model in Action: Individual Innovativeness 
profiles of Pre-service Teachers in Turkey, dilaksanakan pada tahun 
2014. Penelitian ini mempresentasikan kategori adopter dan tingkat 
inovasi guru honorer. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa guru 
honorer di beberapa departemen memerlukan adanya perubahan presepsi 
mereka tentang sebuah inovasi teknologi pendidikan. Fokus kajian 
terhadap kategori sistem sosial, maka hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa laki-laki lebih maju pemikirannya mengenai inovasi 
daripada perempuan. Bila dikategorikan maka laki-laki adalah early 
adopter dan perempuan sebagai early majority (Yuksel, 2014) 
  Berdasarkan tinjauan keempat jurnal diatas bahwa objek kajiannya 
terfokus kepada sebuah inovasi yang diperkenalkan kepada masyarakat 
ataupun komunitas menggunakan Teori Difusi dan Adopsi Inovasi. Maka 
dari itu, penelitian ini akan menggunakan teori yang sama dengan jurnal 
yang telah dijelaskan diatas, dengan fokus kajian cyber village Desa 
Campurejo. Meskipun memiliki kajian yang sama dengan Kampoeng Cyber 
Yogyakarta, tetapi peneliti memiliki pandangan bahwa lingkungan penelitian 







F. Definisi Konseptual 
1. Difusi Inovasi Cyber Village 
Difusi adalah inovasi yang dikomunikasi melalui saluran tertentu kepada 
anggota sistem sosial (Rogers, 1995:5). Hal yang penting dari proses difusi 
inovasi adalah sebuah informasi yang nantinya akan diterima masyarakat 
dalam proses komunikasi atau melalui kegiatan yang memiliki tujuan 
menciptakan perubahan sosial. Rogers Everrett menjabarkan proses ini dengan 
beberapa unsur didalamnya, yaitu diantaranya : 
a) Inovasi  
Inovasi yakni sesuatu yang dinilai baru, tetapi yang dinilai baru atau 
dapat mendorong terjadinya pembaharuan dalam masyarakat (Mardikanto, 
2010:113). Dalam penelitian ini yang dimaksud inovasi adalah Cyber 
Village. Untuk mengukur apakah suatu inovasi dapat diadopsi atau tidak 
oleh remaja desa, terdapat karakteristik inovasi yang telah dijelaskan oleh 
Rogers : 
1) Keuntungan Relatif  
Adalah tingkatan dimana inovasi dianggap baik dari inovasi lain yang  
menggantikannya. 
2) Kesesuaian (Compatibility) 
Merupakan pandangan dimana inovasi dianggap konsisten dengan 







3) Kerumitan (Complexity) 
Adalah tingkat dimana suatu inovasi dianggap relatif sulit untuk 
dimengerti dan digunakan 
4) Kemungkinan dicoba (Triability) 
Adalah sejauh mana inovasi dapat diuji coba oleh anggota sistem 
sosial.  
5) Kemungkinan diamati (Observability) 
Merupakan hasil suatu inovasi dapat terlihat oleh orang lain. 
b) Saluran Komunikasi 
 Saluran Komunikasi adalah sarana atau perantara yang dipergunakan 
untuk menyampaikan pesan dari komunikato kepada komunikan. Terdapat 
tiga jenis saluran komunikasi yang digunakan dalam proses difusi inovasi, 
yaitu secara interpersonal, kelompok dan media massa. Dalam penelitian ini 
akan dijelaskan apa saja bentuk dari ketiga saluran komunikasi yang 
digunakan dan bagaimana proses tersebut berlangsung.  
c) Jangka Waktu 
 Pada penelitian ini untuk mengukur jangka waktu yang dibutuhkan remaja, 
adalah menggunakan unsur innovation decision process yaitu tahap decision. 
Tahap pengambilan keputusan atau decision ini dapat melihat rentang waktu 
yang dibutuhkan remaja Desa Campurejo dalam pengambilan keputusan baik 







d) Anggota Sistem Sosial 
 Sistem sosial diartikan berupa individu atau bahkan kelompok informan. 
Anggota sistem sosial dalam penelitian ini adalah remaja desa Campurejo 
beserta Kepala Desa dan Pengurus cyber village, kemudian akan 
dikategorikan ke dalam lima kelompok yaitu innovator, early adopter, early 
majority, late majority dan laggard.  
2. Adopsi Inovasi 
Adopsi merupakan reaksi yang dihasilkan dari sebuah proses interaksi secara 
langsung maupun tidak langsung terkait dengan perbaikan mutu hidup melalui 
penerapan teknologi yang dipilih (Mardikanto,2010:137).  Reaksi yang dimaksud 
adalah sikap peerimaan atau penolakan dari sebuah inovasi.  Adopsi inovasi yang 
dilakukan oleh remaja Desa Campurejo adalah ketika mereka memutuskan untuk 
mengadopsi cyber village ditandai dengan penggunaan jaringan WiFi. 
Peneliti akan menjelaskan  tahapan adopsi remaja Desa Campurejo dalam 
menerima keberadaan cyber village menggunakan innovation decision prosess 
seperti berikut : 
a) Tahap pengetahuan merupakan tahapan dimana seseorang mengetahui 
adanya inovasi dan memperoleh pengertian bagaimana inovasi itu 
berfungsi. 
b) Tahap persuasi adalah pembentukan sikap berkenan atau tidak terhadap 
inovasi.  
c) Tahap keputusan adalah tahapan yang mengarah pada pemilihan untuk 





yang biasanya diikuti oleh percobaan dari inovasi sebagai dasar 
kemungkinan inovasi tersebut apakah berguna bagi dirinya. 
d) Tahap implementasi terjadi ketika individu atau calon adopter menetapkan 
penggunaan suatu inovasi. 
e) Tahap konfirmasi terjadi dimana calon adopter mencari penguat bagi 
keputusan inovasi yang telah dibuat, tetapi terdapat kemungkinan ia 
merubah keputusan semula jika memperoleh pesan-pesan yang 
bertentangan. 
3. Faktor yang mempengaruhi Keputusan Adopsi Inovasi 
Dalam penelitian ini efek lebih yang dimaksud adalah keputusan akhir yang 
dapat berupa penerimaan atau penolakan dari adanya cyber village. Maka dari itu 
untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi, peneliti menggunakan 
faktor individu dan faktor sosial, dengan indikator sebagai berikut : 
a) Faktor Individu  
Untuk melihat faktor individu apa saja yang mempengaruhi keputusan dari 
proses adopsi, peneliti menggunakan enam indikator yaitu selective attention, 
selective perception, selective retention, motivasi, kepercayaan dan 
pembujukan. 
b) Faktor Sosial 
Whitney and Black (1988)  melihat individu pada gejala sosial dengan 
merumuskan enam faktor sosial yang mempengaruhi efek, diantaranya umur, 






4. Cyber Village 
 Cyber Village dipahami sebagai desa berbasis teknologi. Teknologi yang 
dimaksud dalam konsep cyber village di Desa Campurejo adalah sebatas jaringan 
WiFi dan adanya website desa, www. campurejo-tretep.temanggungkab.go.id.  
Konsep yang telah berjalan kurang lebih dua tahun ini, juga merupakan bentuk 
dari fasilitas internet desa. Walaupun hanya berupa jaringan WiFi yang 
ditembakan ke tiga dusun, keberadaan WiFi gratis telah membantu remaja dan 
masyarakat Desa Campurejo dalam mengakses internet.   
 Bentuk lain dari fasilitas internet yang disediakan oleh aparat Desa Campurejo 
adalah adanya website desa, bertujuan untuk membantu mengenalkan cyber 
village Desa Campurejo kepada masyarakat luas, serta potensi apa saja yang ada 
di desa ini. Selain itu website desa juga digunakan sebagai wadah informasi untuk 
masyarakat desa sendiri, seperti terkait perkembangan demografi desa, 



























Gambar 3. Kerangka Pemikiran 
 Kerangka berfikir dari gambar di atas bertujuan untuk mengetahui proses 
difusi inovasi cyber village. Kemudian hasil dari proses difusi inovasi digunakan 
untuk melihat proses adopsi inovasi yang nantinya akan menghasilkan keputusan 
berupa penerimaan atau penolakan dari adanya inovasi tersebut. Disamping itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk melihat faktr apa saja yang mempengaruhi dari 
proses adopsi inovasi cyber village pada remaja Desa Campurejo Temanggung. 
 Proses difusi inovasi Cyber Village yang dilakukan oleh Pemerintah Desa 
Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung memiliki empat unsur 
yang mendukung, yaitu inovasi, saluran komunikasi, jangka waktu dan anggota 






Unsur Difusi Inovasi : 
1. Inovasi 
2. Saluran Inovasi 
3. Jangka waktu 








1. Faktor Individu 
2. Faktor Sosial 
Teori Difusi Inovasi 





WiFi nantinya akan diadopsi oleh sistem sosial dengan beberapa tahapan, pertama 
pengetahuan, pesuasi, keputusan, implementasi dan konfirmasi. 
 Mengukur apakah jaringan WiFi di Desa Campurejo merupakan sebuah 
inovasi atau bukan, maka ciri inovasi pun ikut diteliti, diantaranya keuntungan 
relatif (Relative Advantages), kompatabilitas (Comptability), kerumitan 
(Complexity), kemungkinan dicoba (Triability), kemungkinan diamati 
(Observability). Indikator dalam saluran komunikasi yaitu saluran interpersonal, 
media masa dan saluran kelompok.  
 Indikator untuk mengukur jangka waktu adalah unsur waktu dari 
innovation decision process yaitu tahap decision. Sedangkan untuk sistem sosial, 
seluruh informan akan dikelompokan kedalam empat golongan, yaitu innovator, 
early adopter, early majotiry, late majority. 
 Semua indikator yang telah dijelaskan diatas menjadi dasar mengapa 
inovasi tersebut diadopsi oleh informan. Untuk melihat proses adaptasi yang 
terjadi, peneliti menggunakan empat tahapan yaitu tahap pengetahuan, tahap 
persuasi, tahap keputusan, tahap implementasi, dan yang terakhir tahap 
konfirmasi. Untuk lebih menjelaskan perbedaan proses adopsi tiap-tiap informan, 
peneliti menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi, yakni faktor individu 
diantaranya selective attention, selective perception, selective retention, motivasi, 
kepercayaan, pembujukan, kepribadian. Serta faktor sosial diantaranya, umur, 
jenis kelamin, tempat tinggal, agama, pekerjaan dan pendapatan. Pada akhir 
penelitian ini, akan diketahui bagaimana proses difusi dan adopsi inovasi Cyber 





H. Metodologi Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian secara sederhana adalah suatu cara kerja untuk dapat 
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Noor dalam 
bukunya mendefinisikan metode penelitian adalah anggapan dasar tentang 
suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan 
penelitian (Noor, 2011:254). Dari definisi diatas, maka penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan ini dimulai dengan 
peneliti berpikir secara induktif, dimana peneliti diharuskan menangkap 
berbagai fakta sosial melalui pengamatan di lapangan, kemudian 
menganalisisnya. Bungin berpendapat dalam penelitian kualitatif juga 
dianjurkan akan pentingnya perspektif teori (Bungin, 2005:24). Hal ini 
berguna dalam menyajikan kerangkan konsepsional, peneliti bisa memberikan 
alasan dari sisi teori. Selai itu juga membatu pengembangan wawasan dari 
pertanyaan, serta dapat menemukan relevansi logika dengan teori tersebut.  
2. Jenis Penelitian 
Menggunakan metode kualitatif, jenis penelitian yang diterapkan adalah 
deskriptif. Dalam buku yang berjudul  Metode Penelitian, format deskriptif 
kualitatif menurut Nazir adalah metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 
kelas peristiwa (Nazir, 2014:54). Titik fokus dalam jenis penelitian ini adalah 
suasana alami yang terjadi dimana peneliti sebagai pengamat tidak 
menganalisis data secara statistik melainkan memaparkan dan menganalisis 





3. Subyek Penelitian 
Bungin menjelaskan dalam buku Penelitian Kualitatif, informan penelitian 
adalah subjek yang memahami informan objek penelitian sebagai pelaku 
maupun orang lain yang memahami objek penelitian (Bungin, 2008:76). 
Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah remaja Desa Campurejo 
dengan rentang umur 15-20 tahun, kepala Desa Campurejo berserta pengurus 
cyber village. Ketiga Dusun dipilih karena dari enam Dusun yang ada, tiga 
Dusun inilah yang dapat menjangkau jaringan Wi-Fi 
4. Sumber Data 
Sumber data menurut Lofland dan Lofland adalah kata-kata dan tindakan, 
yang selebihnya adalah data dokumentasi dan lain-lain (dalam Moleong, 
2010:157). Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi 
penelitian. Dapat berupa bentuk-bentuk kegiatan sehari-hari dalam 
penggunaan internet di kalangan remaja, dan hasil wawancara dengan 
informan yang sudah ditentukan. 
2. Data Sekunder, yaitu data pendukung data primer yang dapat diperoleh 
melalui studi pustaka, seperti jurnal, tesis, buku dan dokumen. Data 
sekunder dalam penelitian ini juga dapat diperoleh melalui website 
resmi pemerintah terkait. Dalam penelitian ini data sekunder yang 
digunakan adalah wawancara bersama Kominfo Temanggung dan Osis 






5. Teknik Pengumpulan Data 
Menggunakan metode kualitatif dan berdasakan sumber data yang 
diperlukan, maka teknik pengumpulan data dalah sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Denzin & Lincoln (1994:353) mengemukakan, wawancara 
merupakan suatu percakapan, seni tanya jawab dan mendengarkan. 
Wawancara menghasilkan pemahaman yang terbentuk oleh situasi 
berdasarkan peristiwa-peristiwa interaksional yang khusus. Metode 
tersebut dipengaruhi oleh karakteristik individu pewawancara, termasuk 
ras, kelas, kesukuan dan gender (dalam Gunawan, 2015:161). 
Dalam prosesnya, terdapat dua pihak yang memiliki peran 
sentral,yang pertama adalah penanya atau yang disebut interviewer, 
sedangkan lawan bicaranya disebut interviewee. Seorang interviewer 
yang baik mampu menggunakan teknik paraphrase – menyatakan 
kembali isi jawaban dengan kata-kata lain, dan dapat melakukan probing 
– rangsangan atau dorongan untuk menggali keterangan lebih lanjut. 
Karena itu, wawancara sejati dirancang oleh pewawancara, maka hasilnya 
pun dipengaruhi oleh karakteristik pribadi pewawancara.  
Melihat tujuan dari penelitian penulis, wawancara mendalam dirasa 
adalah jenis wawancara yang sesuai. Teknik wawancara mendalam 
menggunakan jenis pertanyaan terbuka. Sifatnya pun penulis lebih 
condong pada wawancara yang dimaksudkan untuk memperoleh 





Koentjaraningrat (1986) menjelaskan, tujuan dari sifat wawancara 
tersebut untuk kepentingan komparatif dari masing-masing narasumber 
yang disebut responden (dalam Gunawan, 2015:167).  
Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan wawancara tatap muka 
dengan kalangan remaja mengenai manfaat apa yang dirasakan pasca 
adanya jaringan WiFi Selain itu, Kepala Desa dan Pengurus Cyber 
Village terkait juga menjadi sasaran wawancara dari peneliti, 
dimaksudkan agar pihak- pihak terkait dapat memberikan jawaban 
pendukung dari informan utama.  
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menulusuri data historis. Guba dan Lincoln berpendapat 
bahwa dokumen adalah setiap bahan yang tertulis ataupun film, selain dari 
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Moleong, 2010:216) 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dokumen sebagai data-data 
masa lalu dari obyek penelitian guna mendapatkan informasi mengenai 
keadaan obyek sebelum adanya jaringan internet. 
6. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti 
menentukan kelompok peserta yang menjadi informan sesuai dengan kriteria 





menentukan informan peneliti memili kriteria atau ciri-ciri khusus untuk 
informan  remaja Desa Campurejo. Berikut kriterianya : 
a) Remaja Dusun Gondang, Dusun Balong, Dusun Pringwulu. 
b) Remaja menengah – akhir , umur 15-20 tahun pada saat menjalani 
proses difusi dan adopsi inovasi. 
c) Pendidikan maximal SLTA atau Kuliah  pada saat menjalani proses 
difusi dan adopsi inovasi. 
d) Paham apa itu Cyber Village 
e) Mengikuti sosialisasi Cyber Village 
f) Paham tahapan yang diberikan oleh inovator.  
Melihat waktu dimana proses dimulainya difusi inovasi cyber village ini 
dengan waktu yang digunakan saat penelitian yaitu memiliki rentang waktu 
selama 2 tahun. Maka dengan mengacu dari karakteristik informan diatas, 
pada penelitian ini, usia informan sesungguhnya menjadi lebih tua 2 tahun. 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama adalah 5 remaja desa yang 
sesuai dengan kriteria dan melengkapi kedalaman informasi. 
Dalam penelitian ini selain remaja Desa Campurejo, juga dipilih beberapa 
pihak sebagai informan yang dianggap tahu dan sesuai untuk menjadi sumber 
data, yaitu Kepala Desa Campurejo dan Pengurus Cyber Village. Peneliti 
memutuskan menjadikan kepala Desa Campurejo, Bapak Agus Setyawan 
sebagai informan karena beliau adalah inovator keberadaan cyber village, 
serta peneliti mengambil satu orang pengurus cyber village yaitu Bapak Joko 





peran kepengurusan dan dianggap mengetahui kegiatan sosialisasi yang 
dilaksanakan.  
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data karena hal ini mencakup kegiatan dengan data, 
mengorganisasikannya, memilih dan mengatur ke dalam unit-unit, mencari 
pola-pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang akan dipaparkan kepada pembaca (Gunawan, 
2015:210). Menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, 
teknik analisis data penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, reduksi data 
dan penarikan kesimpulan. Dalam bukunya, H.B.Sutopo (1998:38) 
memaparkan 3 hal utama dalam tekniks analisis model interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu : 
1. Reduksi Data 
Data yang direduksi memberikan gambaran jelas dalam pengumpulan 
data. Bila ditemukan data yang asing, belum memiliki pola, maka hal itu 
yang menjadi perhatian. Tahapan ini meliputi penggolongan, pemfokusan 
dan sortir data hasil dari wawancara yang telah direkapitulasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data berisikan informasi tersusun dan kemungkinan 
pengambilan tindakan atau penarikan kesimpulan.  Penyajian data juga 
merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk 






3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Proses terahir dari ketiga tahapan ini adalah pernarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap kasus 
dan analisis dari sajian data dengan menggunakan prinsip induktif yang 
mempertimbangkan pola-pola data dari keseluruhan data yang telah 
dibuat.  
8. Validitas Data 
Melihat metode penelitian yang digunakan, teknik validitas data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. Mengacu pada Panton 
(1987:329) dengan menggunakan strategi pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan  
beberapa sumber data dengan metode yang sama (Moleogng, 2006:33 dalam 
Bungin, 2008:257) 
Teknik triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda, dan juga 
membandingkan data yang diperoleh dari data hasil wawancara. Selain itu 
triangulasi sumber dapat dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 






DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
A. Desa Campurejo 
1. Keadaan Geografis 
Desa Campurejo merupakan salah satu dari 11 desa yang berada di 
Kecamatan Tretep, Kabupaten Temanggung. Berada di ketinggian 1.275 m 
dari permukaan laut, desa ini memiliki luas wilayah 1.060,94 ha yang 
dipergunakan sebagai bangunan, ladang, sawah dan hutan rakyat. Desa 
Campurejo terbagi menjadi 6 dusun, 6 rukun warga dan 30 rukun tetangga. 
Enam Dusun tersebut yaitu Dusun Krajan, Dusun Gondang, Dusun Balong, 
Dusun Sarangan, Dusun Pringlegi dan Dusun Pringwulu. Bentang wilayah 
Desa Campurejo terdiri dari perbukitan landai. 
a. Batas Wilayah 
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tempelsari dan Desa Bojong. 
Sebelas barat berbatasan dengan Desa Wates 
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bojong  
Sebalah selatan berbatasan dengan Desa Cemoro, Desa Rejosari dan 
Desa Wonoboyo.  
b. Iklim 
Curah hujan  : 1000mm 





Jarak tempuh yang dibutuhkan untuk menuju ke Kecamatan adalah sejauh 
4 Km, sedangkan untuk menuju ke Kabupaten, masyarakat harus menempuh 
jarak sejauh 50 Km. 
2. Visi dan Misi Desa Campurejo 
a. Visi 
Visi Desa Campurejo tahun 2014-2018 yaitu : 
“Desa Campurejo Yang Agraris Berwawasan Lingkungan, Memiliki 
Masyarakat Agamis, Berbudaya, Dan Sejahtera Dengan Pemerintahan 
Yang Bersih”. 
Visi ini mengandung makan bahwa: 
1.  “Agraris Berwawasan Lingkungan“ adalah suatu desa yang 
secara ekonomi masyarakatnya bertumpu pada sektor pertanian 
sebagai penggerak utama perekonomian desa dan tumpuan 
kehidupan masyarakat dengan tetap mempertimbangkan 
peningkatan kualitas lingkungan hidup. 
2. “Agamis“ adalah suatu kondisi dimana dalam penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan dapat terpenuhinya kebutuhan 
jasmani masyarakat Desa, juga terpenuhinya kebutuhan rohani 
dengan sikap dan akhlak mulia yang sesuai dengan pemahaman, 
penghayatan ajaran agama dan didukung kebebasan menjalankan 
ajaran agama serta toleransi antar pemeluk agama dalam 





seluruh proses pembangunan yang dilaksanakan berdasarkan 
norma-norma agama. 
3. “Berbudaya“ adalah suatu kondisi masyarakat dalam 
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan memiliki 
budaya sehat, budaya peduli pendidikan, budaya kebersihan 
lingkungan tempat tinggal dan lingkungan perumahan dan budaya 
peduli atas lingkungan sosial kemasyarakatan dan kebudayaan 
yang berkembang di masyarakat. 
4. “Sejahtera“ adalah tercukupinya kebutuhan pokok lahiriah dan 
batiniah bagi masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya 
kualitas kehidupan ekonomi masyarakat desa yang layak dan 
bermartabat karena terpenuhinya kebutuhan ekonomi, sosial, 
budaya, politik dan pertahanan dan keamanan. 
5. “Pemerintahan Yang Bersih“ adalah dalam penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan yang bebas Korupsi, Kolusi, dan 
Nepotisme sesuai dengan arah pelaksanaan reformasi birokrasi. 
b. Misi 
Dalam mewujudkan visi desa maka langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan  dirumuskan dalam Misi sebagai berikut: 
1. Mewujudkan perekonomian desa dengan pertanian yang 
memberdayakan ekonomi kerakyatan dan potensi unggulan desa 





2. Mewujudkan kualitas iman dan taqwa melalui pembinaan dan 
pengembangan kehidupan beragama, kerukunan umat beragama, 
dan peningkatan fasilitas kehidupan beragama; 
3. Meningkatkan kapasitas lembaga kemasyarakatan desa dalam 
menggerakkan dan menumbuhkembangkan swadaya dan gotong 
royong masyarakat dalam pembangunan desa; 
4. Mewujudkan ketersediaan dan peningkatan sarana dan prasarana 
pelayanan dasar pendidikan, kesehatan, dan sosial budaya tanpa 
meninggalkan kearifan lokal; 
5. Meningkatkan pelayanan masyarakat dengan pemerintahan yang 
bersih, transparan, tidak KKN, dan berorientasi pada pelayanan 
publik. 
3. Keadaan Sosial Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi Desa Campurejo masih didominasi oleh sektor 
pertanian terbukti melalui wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 
Desa, terdapat sebanyak 36 kelompok tani dengan rata-rata usia dibawah 45 
tahun. Berikut adalah data lengkap mengenai penduduk berdasarkan mata 
pencaharian. 
Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 
Petani 3.405 






Bangunan dan Kontruksi 15 
Pegawai Negeri 3 
Angkutan dan Jasa 3 
Total 3.831 
Table 1. Jumlah Penduduk berdasarkan Mata Pecaharian pada Tahun 2016 
Sumber: Data Monografi Desa Campurejo 2016 
 Tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas mata pencaharian penduduk 
Desa adalah petani dengan jumlah 3.405 jiwa. Urutan terbanyak selanjutnya 
adalah sebagai buruh tani yaitu sebanyak 370 jiwa. Hal ini tidak terlepas 
dikarenakan kondisi bentang alam yang notabene adalah perbukitan yang 
digunakan warga sebagai lahan terasering dalam bercocok tanam 
4. Keadaan Demografi 
Kepadatan penduduk Desa Campurejo telah mencapai angka 118 jiwa/km
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pada tahun 2016. Dengan total keseluruhan 4.952 jiwa, penduduk terbanyak 
didominasi oleh kaum perempuan dengan jumlah 2.516 jiwa dan sisanya 
adalah laki-laki dengan jumlah sebanyak 2439 jiwa. Berikut adalah data 
lengkap berdasarkan kelompok umur. 


















Tabel diatas menunjukan bahwa penduduk terbanyak adalah mereka, 
remaja yang berusia 15-19 tahun dengan jumlah 492 jiwa. Hal inilah yang 
menjadi dasar penentuan informan dari penelitian ini yaitu masyarakat Desa 
Campurejo pada usia remaja. 
5. Tingkat Pendidikan  
Keberadaan fasilitas pendidikan di Desa Campurejo terdiri dari 3 Taman 
Kanak-kanak, 2 Sekolah Dasar dan 1 Sekolah Menengah Pertama atau SLTP. 
Sedangkan untuk STLA terdekat terdapat di Kecamatan Candiroto atau 
Kecamatan Ngadirejo, bertepat di sebelah barat dan timur Kecamatn Tretep.  
Berikut adalah tabel masyarakat Desa Campurejo berdasarkan tingkat 
pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 








> 60 297 
Total 4952 
Tabel  2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur pada Tahun 2016 





Tamat SLTP 480 
Tamat SLTA 64 
Universitas/Akademi 12 
Tidak tamat SD 520 
Total 4511 
Table 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan pada Tahun 2016 
Sumber: Data Monografi Desa Campurejo 2016 
Banyaknya jumlah penduduk yang hanya menyelesaikan pendidikan 
sebatas bangku SD menunjukan bahwa tingkat kesadaran akan pendidikan 
pada Desa Campurejo masih tergolong rendah. Hal ini terbukti dari jumlah 
tamatan SD pada table diatas sebanyak 3.435 orang.  
B. Cyber Village 
Desa cyber merupakan sebutan bagi desa yang melek teknologi. 
Keberadaan teknologi yaitu berupa adanya jaringan Wi-Fi dan perangkat 
pendukung seperti sarana-prasanaran computing yang disertai program-
program pendukung keberadaan cyber village. Menjadi salah satu desa 
pertama di Kabupaten Temangung, Desa Campurejo memberikan fasilitas 
jaringan cyber optic yang dapat diakses oleh masyarakat desa tersebut. 
Berawal dari keresahan susahnya sinyal provider di daerah dengan 
topografi dataran tinggi serta mahalnya harga paket internet, lurah Desa 
memiliki pemikiran mengani jaringan WiFi yang dapat diakses oleh semua 
warganya. Gayung bersambut dengan kehadiran teknisi dari pekalongan yang 
kala itu mencari daerah tinggi untuk dijadikan tempat menembak sinyal 





terinspirasi keberadaan kampung cyber yang berada di Desa Taman, 
Yogyakarta. Dari situlah, gagasan agar jaringan internet ini bisa digunakan 
untuk warga desa terwujud dengan adanya cyber village. 
Cyber Village Desa Campurejo  diresmikan oleh Gubernur Jawa Tengah, 
Ganjar Pranowo pada tahun 2015, dimana sebelumnya terdapat masa 
percobaan yang dimulai pada bulan Agustus 2014. Pada saat launching 
tersebut juga diresmikan website desa, www.campurejo-
tretep.temanggungkab.go.id yang merupakan bantuan dari Kementerian 
Komunikasi dan Informasi - Kominfo secara gratis pada tahun pertama. 
Manfaat keberadaan cyber village juga dapat dlihat dari website desa, yaitu 
dengan kemampuan SDM dalam memperbaharui website desa agar informasi 
yang berhubungan dengan desa dan masyarakat diperbaharui secara berkala.  
Menurut wawancara yang dilakukan dengan lurah Desa Campurejo, 
sasaran cyber village adalah seluruh masyarakat desa. Dengan tujuan agar 
masyarakat dimudahkan dalam mengakses informasi dan dapat meningkatkan 
perkonomian warga. Disamping itu, tujuan secara konkrit dari segi intern 
adalah kemudahan administrasi, infromasi dan komunikasi pemerintah desa 
dengan lembaga perangkat desa yang ada.  
Pola penyebaran informasi dari keberadaan cyber village adalah melalui 
kegiatan desa seperti musyawarah desa, gendurenan dan yasinan. Dalam acara 
tersebut pihak pemerintah desa sekaligus memberikan informasi akan adanya 
jaringan Wi-Fi gratis yang dapat diakses oleh tiga dusun dimana pusat Wi-Fi 





Gondang dan Dusun Balong. Adapun sosialisasi terkait penggunaan dan 
pemanfaatan jaringan internet pihak desa bekerja sama dengan SMA N 2 
Temanggung mengadakan diskusi bersama dengan warga desa perihal positif 
dan negatif dari penggunaan internet. Hal yang serupa juga pernah 
dilaksanakan oleh Kominfo Temanggung, yang mengadakan sosialisasi 
mengenai operasioanl website desa, dimana dalam acara ini diikuti oleh 







PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
Pada bab ini peneliti akan membahas tentang proses difusi inovasi Cyber 
Village Desa Campurejo terhadap adopsi inovasi pada remaja Desa Campurejo. 
Data yang terkumpul disajikan dan dianalisis menggunakan teori difusi inovasi 
yang didalamanya terdapat empat unsur pokok yaitu inovasi, saluran komunikasi, 
jangka waktu dan anggota sistem sosial. Peneliti juga menganalisis proses adopsi 
informan, dimana proses tersebut memiliki lima tahapan yaitu knowledge (tahap 
pengetahuan, persuasion (tahap persuasi, decision (tahap pengambilan keputusan, 
implementation (tahap implementasi) dan confirmation (tahap pemantapan). 
Terdapat 7 informan yang dipilih melalui purposive sampling, satu orang 
Kepala Desa, satu orang pengurus Cyber Village sekaligus sebagai Sekertaris 
Desa, dan lima remaja Desa Campurejo. 
Table 3. Profil Informan 
No Nama Umur Pekerjaan Tempat Tinggal 
1 Agus Setyawan 44  Kepala Desa Campurejo Dsn. Krajan 
2 Sudjoko 52 Sekdes & Pengurus 
Cyber Village 
Dsn. Gondang 
3 Rofiq 22 Karyawan TU MTS 
Campurejo 
Dsn. Krajan 
4 Ni’am 20 Mahasiswa UMM Dsn. Gondang 
5 Sofi 17 Membantu Orang tua di 
rumah 
Dsn. Pringwulu 
6 Lutfi 20  Karyawan Perpustakaan 
SD N 1 Campurejo 
Dsn. Gondang 
7 Eri 19  Karyawan Perpustakaan 
SD N 1 Campurejo 
Karyawan 
Perpustakaan SD 





A. Difusi Inovasi Cyber Village 
Keberadaan cyber village merupakan inovasi baru bagi masyarakat Desa 
Campurejo dalam penerapan teknologi internet menggunakan jaringan Wi-Fi. 
Bermula dari keresahan remaja akan susahnya sinyal provider terjawab dengan 
adanya internet gratis. Pemahaman Desa melek teknologi dengan bentuk jaringan 
Wi-Fi yang bisa dimanfaatkan oleh semua warganya ini telah berjalan kurang 
lebih selama 2 tahun.  
Total pembiayaan yang ditanggung oleh ADD - Anggaran Dana Desa 
2016 menghabiskan Rp 16.000.000,00 untuk pemasangan pertama ketika masa 
percobaan. Terdapat 3 dusun yang dapat mengakses jaringan Wi-Fi dari 
keseluruhan yang berjumlah 6 dusun. Hal ini selaras dengan pernyataan Lurah 
Desa Campurejo, Agus Setyawan seperti berikut: 
“Pertama kali sekitar delapan belas juta, lalu ditindak lanjuti melalui ADD 
2016 kita tambah enam belas juta enam ratus untuk penambahan alat. Itu 
dengan kecepatan 6 Mb, di share ke beberapa dusun” ( wawancara dengan 
Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
Kutipan wawancara diatas, diperkuat dengan hasil wawancara yang 
disampaikan oleh Sudjoko berikut : 
“awalnya memang Dusun Krajan dulu waktu percobaan, lalu setelah dapat 
suntikan dari ADD yang sekitar enam belas juta, kita perluas lagi. Dari 
enam dusun yang ada, tiga diantaranya Dusun Gondang, dan Pringwulu 
alhamdulillah bisa dipasang repeater” (Wawancara dengan Sudjoko, 
Sekdes Campurejo pada tanggal 14 Mei 2017) 
 
Difusi adalah suatu jenis khusus komunikasi yang berkaitan dengan 
penyebaran pesan-pesan sebagai ide baru, sedangkan komunikasi merupakan 
proses dimana para pelakunya menciptakan dan saling bertukar informasi untuk 





Pengertian diatas dalam penyebaran inovasi cyber village ini perangkat 
Desa melakukan tahapan proses difusi inovasi sebelum akhirnya diterima sebagai 
bentuk adopsi oleh remaja Desa Campurejo. Dalam difusi inovasi cyber village, 
pesan utama yang disampaikan ke remaja adalah penggunaan jaringan internet 
secara gratis menggunakan jaringan Wi-Fi, dimana tidak lupa pula 
penggunaannya yang bijak. 
Penyebaran informasi dimulai pada bulan tahun 2014 hingga pertengahan 
tahun 2015, bekerja sama dengan perangkat desa dan beberapa remaja difusi 
inovasi ini dilakukan melalui tiga saluran komunikasi, diantarannya saluran 
interpersonal, saluran kelompok dan saluran media massa. Seperti yang 
disampaikan oleh Lurah Campurejo, Agus Setyawan berikut ini :  
“Sosialisasinya kita manfaatkan bebarengan dengan Musdus dan Musdes. 
Lebih seperti interpersonal, seperti gendurenan, kaya nongkrong bareng 
gitu mbak. Kita menginformasikan ada WiFi silahkan dimanfaatkan 
sebaik-baiknya.” (Wawancara dengan Agus Setyawan, Lurah Desa 
Campurejo pada tanggal 2 Mei 2017” 
 
Agus Setyawan menambahkan, selain adanya sosialisasi juga terdapat 
pelatihan perwakilan remaja Desa yang diadakan oleh Kominfo Temanggung 
yang bertujuan untuk mendukung keberadaan cyber village. Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan dari Sudjoko selaku sekertaris Desa, sebagai berikut : 
“ Mereka disiapkan untuk bagaimana membuat akses Desa masuk ke 
Internet melalui website desa, nah kalau sudah bisa ilmunya itu ditularkan 
kepada yang lain” (Wawancara dengan Sudjoko, Sekdes Campurejo pada 
tanggal 14 Mei 2017) 
 
 Hal ini juga diutarakan oleh Kepala Seksi Pengembangan Sistem 





“Sebenarnya itu lebih kepada penggunaan system informasi desa atau SID, 
nah ada dua bagian. bagian pertama untuk bagian websitenya, back-endnya 
untuk layanan administrasi di desa mulai dari surat keterangan – 
keterangan. Dulu pelatihannya kita panggil, banyak desa kita panggil salah 
satunya Campurejo, lalu kita latih. Lalu kemudian untuk applikasi itu 
diinstal dimana itu desa tinggal pakai.”(Wawancara dengan Didik, Kepala 
Seksi Pengembangan Sistem Informasi Kominfo Temanggung pada 
tanggal 16 Juni 2017) 
 
Sosialisasi lainnya misalnya penggunaan e-commerce seperti yang telah 
dilakukan di Cyber Village Desa Melung, Kecamatan Banteng, Kabupaten 
Banyumas belum dilaksanakan di Desa Campurejo karena masih terkendala 
dengan SDM dan masalah jaringan. Perkembangan sejauh ini diakui oleh kepala 
Desa berjalan sangat pelan karena menyesuaikan latar belakang masyarakat yang 
masih berfikir hasil tanpa memikirkan prosesnya, pihak perangkat Desa pun juga 
menyetujui untuk lebih memfokuskan pada pembenahan kualitas SDM. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Sekdes Campurejo, Sudjoko sebagai berikut: 
“SDM ini mbak, basik kami itu petani. Persentase mereka yang sekolah itu 
berapa persen? Sedikit sekali. S1 bisa dihitung, SMA ya lumayan tapi 
tidak mendekati ke mayoritas, jadi ya pengaruh ini perkembangannya 
kami harus mengangkat SDM dulu” (Wawancara dengan Sudjoko, Sekdes 
Campurejo pada tanggal 14 Mei 2017) 
 
Kendala lain adalah berkaitan dengan jaringan. Dengan topografi Desa 
yang berada di lereng Gunung Prau bagian utara menyebabkan susahnya sinyal 
yang stabil. Kaitan jaringan ini diyakini oleh Agus Setyawan dimana repeater 
tidak akan menerima sinyal bila topografi yang sedikit menukik kebawah ataupun 
juga lahan yang sedikit naik. Keterbatasan tenaga manusia dalam perawatan 
hardware juga merupakan kendala dari keberadaan cyber village ini.  
Dalam proses difusi inovasi cyber village terdapat empat unsur di 






Inovasi dalam penelitian ini berupa cyber village dengan bentuk 
implementasi pengelolaan jaringan internet menggunakan akses WiFi. Pengertian 
inovasi yang berupa jaringan WiFi ini bukan merupakan sesuatu dengan nilai 
yang baru, tetapi seperti yang diutarakan Lionberger dan Gwin (1982), hal yang 
dinilai baru tidak selalu merupakan sesuatu yang benar-benar baru tetapi nilai 
yang dapat diterapkan di anggota sistem sosial dan dapat mendorong terjadinya 
pembaharuan dalam masyarakat (Mardikanto, 2010:113). 
Jaringan WiFi ini bukalah hal yang baru bagi remaja Desa Campurejo, 
karena sebelumnya sebagian dari mereka telah mengenal internet dengan akses 
kuota data. Latar belakang digalakannya cyber village berawal dari keresahan 
remaja dimana sering mengalami sinyal yang susah  terjangkau, seperti yang 
disampaikan oleh Sudjoko berikut : 
“Keresahan soal itu, jelas. karena kita keterbatasan semua. Jadi pemuda 
sini juga banyak yang berpikir, seandainya seandainya. Disini pun sinyal 
juga susah, indosat saja tidak bisa, telkomsel juga”(Wawancara dengan 
Sudjoko, Sekdes Campurejo pada tanggal 14 Mei 2017). 
 
Hal ini juga didukung dengan kutipan wawancara dengan salah satu 
remaja Desa Campurejo berikut: 
“iyya, kan dulu kalau disini mencari paketan data aja susah, karena 
counter-counter disini itu belum ada yang menjual, harus lari ke bawah, ke 
Ngadirejo misalnya. Padahal sudah banyak yang ingin mencari informasi” 
(Wawancara Lutfi, 26 mei 2017) 
 
Keberadaan sinyal provider yang susah, juga diikuti tidak adanya counter 





dengan pemikiran dari lurah Desa yang terinspirasi dari adanya kampung cyber 
yang berada  di Yogya. 
“Saya melihat banyak termudahkan karena itu, termudahkan dari sisi 
teknologi,komunikasi dan ekonomi dari adanya kampung cyber di Yogya” 
(wawancara dengan Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
Faktor keberuntungan, hal yang diyakini oleh perangkat Desa dari 
terciptanya cyber village. Seperti gayung bersambut, keresahan dan ide yang lahir 
dari terinspirasi tempat lain dapat terealisasikan dengan bantuan oleh teknisi dari 
Pekalongan.  
“Karena awalnya ada orang pekalongan, teknisi WiFi gitu, lagi cari sinyal 
untuk nembak SMA di daerah Kendal, tapi ternyata tidak dapat. Nah 
setelah lihat dari atas, bisa dapat sinyal kalau di Dusun Gondang sini. 
ternyata disini masih tidak bisa, karena ada puntuk disini, setelah kita 
banyak ngobrol tentang WiFi, direspon oleh Kepala Desa untuk desa ini 
adanya WiFi. Nah mereka (warga)  mulai tau, WiFi ini seperti ini, tidak 
harus pakai kartu. Mas agus (lurah) mulai berpikir, oo ini bisa digunakan 
masyarakat untuk melek informasi” (Wawancara dengan Sudjoko, Sekdes 
Campurejo pada tanggal 14 Mei 2017). 
 
“Jadi dulu itu ada teknisi namanya mas agus dari pekalongan yang mencari 
daerah yang tinggi untuk menembak jaringan ke SMP di Kendal, nah dari 
situ kami meminta bantuan untuk dipasangkan juga, ternyata bisa. Kita 
pakai cyber optic. Tapi kami tidak kerjasama apalagi mendapat program 
CSR dari Telkom sendiri” (wawancara dengan Agus Setyawan, Lurah 
Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
Bantuan yang diberikan oleh Agus Pekalongan pada pengaplikasiannya 
tidak langsung ditembakkan ke tiga dusun seperti sekarang. Terdapat masa 
percobaan sebelum akhirnya diresminkan sebagai cyber village Temanggung. 
Masa percobaan tersebut dilakukan pada bulan akhir Agustus 2014, dimana untuk 
pemasangan repeater harus mengikuti dan menyesuaikan bentuk topografi desa 





melihat dusun ini terletak di daerah dengan kondisi yang landai daripada dusun-
dusun lainnya.  
“ketika Wi-Fi terpasang di dusun Krajan sini itu ya sekitar akhir Agustus 
ke awal September 2014. Masih sedikit yang pakai, orang-orang yang 
selalu nongkrong di warung kopi depan itu pasti menggunakan, sekitar 8-
10 orang” (wawancara dengan Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 
Mei 2017) 
 
Hal ini dibenarkan oleh Rofiq, remaja dusun Krajan yang juga mengikuti 
aktif proses percobaan pemasangan jaringan WiFi. 
“Itu sekitar bulan agustus 2014, tapi ya itu mbak masih coba-coba karena 
kita juga tidak berani kalau langsung pemasangan” (Wawancara dengan 
Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
 Bertujuan membantu masyarakat dalam berkomunikasi, membuka 
wawasan mengenai dunia luar serta memudahkan pemerintah desa dalam 
pengadministrasian, penginformasian serta pengkomunikasian antar lembaga 
perangkat desa yang lain, maka sasaran jaringan WiFi gratis ini ditujukan oleh 
semua warga Desa Campurejo, dan diikuti untuk kepentingan pemerintahan.  
Pada masa percobaan, didapati respon warga yang antusias akan 
keberadaan jaringan WiFi ini. Hal ini didukung dengan keterangan Agus 
Setyawan sebagai berikut : 
“senang ya mereka, pertama kali mereka langsung bilang “waah irit”, tapi 
yang belum tau ya ada yang bilang, bagaimana menggunakannya begitu 
mbak” (wawancara dengan Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 Mei 
2017) 
Hal serupa juga dikatakan oleh Rofiq, selaku remaja Desa Campurejo. Ia 
mengatakan para remaja berterimakasih akan adanya jaringan WiFi ini karena 





Berdasar keyakinan dari melihat masa percobaan dan respon warga, pada 
bulan Januari 2015 diresminkan Desa Campurejo sebagai cyber village 
Temanggung oleh Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo. Selang beberapa 
waktu jaringan Wi-Fi ditembakkan ke dua Dusun terdekat yaitu dusun Gondang 
dan dusun Pringwulu dengan total kecepatan tiga Dusun tersebut adalah 6gb. 
Sejauh dua tahun ini perkembangannya masih sebatas masyarakat melek teknologi 
dan sisi ekonomi yang baik. 
 Mengacu pada difusi inovasi merupakan proses komunikasi yang memiliki 
tujuan menciptakan perubahan sosial. Perubahan tersebut juga diukur dari sifat-
sifat inovasi itu sendiri, yaitu :  
a. Keuntungan Relatif  (Relative Advantages) 
Merupakan tingkatan dimana inovasi dianggap baik dari inovasi lain 
yang menggantikan. Keuntungan relatif dapat diukur dari keuntungan yang 
didapat oleh anggota sistem sosial. Berdasarkan hasil penelitian, remaja 
Desa Campurejo menilai bahwa jaringan WiFi memiliki keuntungan bagi 
kehidupan mereka.  
“Perkembangannya masih sebatas masyarakat melek teknologi. Dan 
sisi ekonomi sudah lumayan, sudah ada yang jualan dengan online, 
lewat FB atau ada groub whatsApp Desa Cyber juga.” (wawancara 
dengan Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
“Potensi buat masyarakat sangat baik, dalam bidang ekonomi aja 
sangat baik, mereka sudah mulai ramai jual beli lewat online,kenal 
istilah COD,buat kelompok tani sudah bisa tukar pikiran dalam groub 
whatsApp, ada groub facebook  juga buat petani” (Wawancara dengan 
Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
Manfaat yang sangat dirasakan dari adanya jaringan WiFi lebih 





pengeluaran biaya pembelian kuota data internet. Hal ini didukung oleh 
pernyaatan remaja Desa Campurejo, berikut : 
“Ya hemat kuota itu jelas, dulu itu saya pakai smartfrend itu ada 50 
ribuan, sekarang saya sudah WiFi terus.”(Wawancara dengan Rofiq, 
22 Mei 2017) 
 
“Saya kalau di rumah ya sekarang pengeluarannya cuma buat pulsa 
harian, 5000-10000 buat sms sama telepon biasa”(Wawancara dengan 
Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
Manfaat lain yang dirasakan dari adanya jaringan Wi-Fi ini selain 
masalah ekonomi, juga remaja Desa Campurejo menggunakannya untuk 
menggali informasi yang mereka butuhkan dan mengaplikasikannya 
dikehidupan mereka sehari-hari. 
“Yang pertama dapat memperirit biaya, saya bisa mempromosikan seni 
budaya melewati youtube, saya juga bisa mengambil info dari internet 
tentang keadministrasian organisasi, saya juga bisa bersosial langsung 
dengan pengurus organisasi yang diatas tanpa menggunakan pulsa.” 
(Wawancara Lutfi, 26 mei 2017) 
 
Keberadaan cyber village dengan bentuk jaringan WiFI gratis kepada 
semua masyarakat Desa tidak terkecuali remaja Desa Campurejo 
memberikan manfaat yang dapat membantu kehidupan perekonomian 
mereka. Dari adanya keuntungan ini dapat mempercepat proses adopsi 
inovasi. 
b. Kompatabilitas (Comptability) 
Pandangan masyarakat dimana inovasi dianggap konsisten dengan 
nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu dan kebutuhan anggota sosial. 
Jaringan WiFi yang tidak jauh dengan pengggunaan internet ini 





sehingga ketika jaringan WiFi hadir di desa tersebut, secara langsung 
penggunaannya sudah menyesuaikan dengan sistem nilai yang ada.  
“justru budaya ya itu seiring sejalan dengan WiFi. Karena taun berapa 
begitu ya mbak, mereka itu lihat design model pakaian di internet buat 
kuda lumping, TPQ, rebana gitu mbak.”(Wawancara dengan Sudjoko, 
Sekdes Campurejo pada tanggal 14 Mei 2017) 
 
Kehidupan keagamaan yang ada di Desa Campurejo ini memang 
terbilang kuat, dengan mayoritas masyarakat Nahdatul Ulama. Remaja-
remaja yang telah mengenal internet tidak lantas menjadi “Internet 
Addict”. Hal ini didukung dengan pernyataan sebagai berikut : 
“Pemuda disini tetap dengan nilai dan etika ya mbak, tetap 
ngaji,sarungan, waktunya sholat ya ke masjid.” (Wawancara dengan 
Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
“Sejauh ini itu belum mempengaruhi, karena ini masih barang baru. 
Masyarakat pun masi tahap pengenalan, latar belakang disini pun 
masih kuat. Dari kecil sudah dididik dengan agama yang kuat, jadi 
sampai sekarang hal itu belum mempengaruhi 
masyarakat"(Wawancara dengan Sofy, 25 Mei 2017) 
 
Kesesuaian inovasi dengan nilai-norma dan kebiasaan masyarakat 
diperkuat dengan pernyataan Sudjoko yang juga mengamati remaja-remaja 
di lingkungannya tepatnya di dusun Gondang setelah adanya jaringan 
WiFi ini. 
“Saya melihat sekarang tidak, karena disini agamanya masih kuat. 
Mengaji  habis magrib itu saya lihat rutin. Rutin disini anak-anak 
masih rajin datang.” (Wawancara dengan Sudjoko, Sekdes Campurejo 
pada tanggal 14 Mei 2017) 
 
Kehadiran cyber village dapat berjalan selaras dengan nilai dan norma 





sesuatu kebutuhan bagi mereka, seperti yang disampaikan oleh Eri pada 
kutipan wawancara berikut: 
“Ya dibutuhkan, karena ya adanya cyber village ini ada perubahan dari 
pengetahuan khususnya para pemuda. Dulu itu pola pikir pemuda tu 
“ngarit macul ngarit macul” tapi ketika ada WiFi ini ya mulai 
berkembang pengetahuannya” (Wawancara dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa jaringan WiFi 
sebagai bentuk dari cyber village adalah inovasi yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Penggunaannya telah merubah pola pikir 
masyarakat yang dihasilkan dari pengetahuan yang didapat melalui 
internet. 
c.  Kerumitan (Complexity) 
Jaringan WiFi yang digunakan oleh remaja Desa Campurejo tidak 
mengalami kesulitan dalam penerapan. Meskipun ada beberapa remaja 
yang sempat saling bertanya terkait pemanfaatan berupa penggunaan 
media sosial, tetapi sejauh ini, hasil penelitian menunjukan inovasi cyber 
village mudah diterapkan terlebih oleh remaja yang sebelumnya sudah 
mengenal kuota data internet. 
“tidak ada kesulitan ya mbak, sebelumnya kan saya sudah mengenal 
internet dulu jaman SMP. Jadi adanya cyber village ini seperti tinggal 
meneruskan untuk digunakan yang baik-baik” (Wawancara dengan 
Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh Sudjoko, sebagai berikut : 
“Kesulitan di masyarakat itu tidak ada, gampang saja mbak, asal tahu 
password WiFinya apa. Paling masalah sinyal itu mbak yang susah, 
kan yang pakai juga banyak, makanya suka lemot” (Wawancara 






Mengacu pada pemikiran Rogers dalam bukunya Diffusi on 
Innovations, fourth edition, kerumitan inovasi adalah tingkat dimana 
inovasi dianggap relatif sulit untuk dimengerti dan digunakan. Semakin 




Hasil wawancara diatas, kesulitan yang terjadi bukalah pada 
penggunaan WiFi tersebut dikalangan remaja, melainkan kuat lemahnya 
sinyal. Kemudahan penggunaan WiFi yang hanya cukup mengetahui 
passwordnya saja berindikasi pada semakin mudahnya inovasi tersebut 
diterima maka semakin cepat tingkat adopsi mereka. 
d. Kemungkinan dicoba (Triability) 
Merupakan pandangan calon adopter sejauh mana sebuah inovasi 
dapat di ujicoba oleh anggota sistem sosial. Jaringan WiFi pada cyber 
village ini merupakan inovasi yang dapat dicoba terlebih dahulu sebelum 
para remaja benar-benar mengadopsinya. Berikut adalah kutipan 
wawancara peneliti : 
“Awal uji coba terlebih dahulu itu masih sekitar SD-SD daerah krajan 
ini sama 10 orang menggunakan itu bisa, dan koneksinya cepat juga, 
streaming lancar mbak” (Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
“ooo tidak ada prosedurnya malah kalau mau pakai atau uji coba gitu 
mbak, asal tahu passwordnya saja kalau gonta-ganti itu” (Wawancara 
dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 






“tidak ada prosedurnya, tapi masyarakat bebas menggunakan dalam 
waktu yang lama, tanpa ada kontrak waktu begitulah ya” (wawancara 
dengan Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
Hasil wawancara dengan informan, peneliti menyimpulkan bahwa 
jaringan WiFi pada cyber village dapat dicoba terlebih dahulu oleh remaja 
Desa Campurejo sebelum mereka memutuskan untuk menggunakan 
seterusnya atau dengan kata lain mengadopsinya. Akan tetapi, tidak semua 
remaja mencoba terlebih dahulu. Beberapa dari mereka langsung 
menggunakan jaringan WiFi dengan kebutuhan mereka sendiri-sendiri. 
Kebebasan dalam uji coba penggunaan maupun penggunaan dalam 
waktu yang lama diimbangi dengan peraturan on-off jaringan WiFi, 
dimaksudkan agar tidak mengganggu aktifitas belajar mengajar maupun 
pekerjaan seluruh warga desa.  
“ Kita menyepakati dengan pihak Telkom, untuk mematikan jaringan 
yang ditembak ke dusun-dusun pada jam 7-12 siang, agar tidak 
menggangu masyarakat beraktifitas” (wawancara dengan Agus 
Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
Mematikan jaringan Wi-Fi disini dikhususkan untuk jaringan yang 
ditembakkan ke dusun-dusun, untuk jaringan yang berada di kantor Desa 
dan kantor MTS Campurejo tidak dimatikan, mengingat keperluan 
administrasi. 
e. Kemungkinan Diamati (Observability) 
Kemungkinan sebuah inovasi dapat diamati adalah penilaian apakah 
manfaat inovasi tersebut dapat dilihat, dirasakan atau mungkin dirasakan. 
Manfaat jaringan WiFi ini dapat dilihat bahkan dirasakan baik itu oleh 





rasakan tidak memerlukan waktu yang lama. Karena sebenarnya jaringan 
WiFi itu sendiri pada penggunaan pertama langsung memberikan manfaat 
tergantung kepentingan seperti apa yang mereka gunakan.  
“ Kalau secara umum ya paling masyarakat dimudahan dalam 
menggali informasi, tetapi kalau mendetail per pribadi begitu ya pasti 
banyak, salah satunya yang saya lihat kemarin ada yang mencari obat 
batuk empedu dari google. (wawancara dengan Agus Setyawan, Lurah 
Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan banyaknya aspek manfaat dari 
penggunaan jaringan WiFi ini. Aspek tersebut diantaranya pendidikan, 
kebudayaan, agama, hubungan sosial dan yang pasti segi ekonomi. 
Sudjoko melihat adanya jaringan WiFi ini sangat membantu dari segitu 
pendidikan, khususnya untuk pelajar yang akan mengahadapi Ujian 
Sekolah maupun Nasional. Beliau mengatakan dahulu ketika masih 
sulitnya akses internet maupun sinyal provider, anak-anak sekolah harus 
turun ke Candiroto (selatan Kecamatan Tretep) dan menuju ke warnet 
(warung internet) yang ada disana. Beliau juga menambahkan, kondisi 
sekarang anak-anak sekolah sudah dimudahkan dalam mencari soal-soal 
ujian, hanya dengan mendekat ke Balai Desa dimana koneksi tercepat ada.  
Hal ini juga diungkapkan oleh Ni’am, remaja Desa Campurejo seperti 
berikut : 
“Keuntungan dari segi pendidikan itu saya juga sering browsing 
seputar tugas saya, pendidikan agama juga saya sering buka kitab 
elektronik untuk memperdalam ilmu agama” (Wawancara dengan 
Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
Keuntungan juga dapat dirasakan dan dilihat langsung oleh Eri, yang 





lulus dari SMA . Dengan adanya jaringan WiFi ia mengaku menggunakan 
salah satunya untuk mencari informasi mengenai dunia pendidikan 
khususnya informasi mengenai perpustakaan yang dapat ia terapkan di 
Perpustakaan tempat ia berkerja. Selian itu Eri juga mengaku selagi ia 
mencari informasi yang ia butuhkan, ia merasakan iritnya pengeluaran 
untuk aktifitas internet.  
2. Saluran Komunikasi 
Saluran komunikasi merupakan perantara yang digunakan dalam 
menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Dalam teori difusi 
inovasi,terdapat tiga jenis saluran, diantaranya saluran interpersonal,kelompok 
dan massa. Berikut adalah penjelasan dari hasil penelitian saluran yang digunakan 
dalam penyebaran informasi mengenai keberadaan cyber village sesuai dengan 
teori difusi inovasi. 
a. Saluran interpersonal 
Saluran interpersonal merupakan komunikasi antarpribadi dimana orang-
orang secara langsung bertatap muka, dan setiap individu menangkap reaksi 
individu lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal 
(Mulyana,2010:81). Bentuk dari komunikasi interpersonal yang dilakukan 
komunikator dimana dalam penelitian ini yang bertindak menjadi komunikator 
pertama kali adalah Agus Setyawan, adalah memanfaatkan waktu luang untuk 
nongkrong bareng bersama remaja dan masyarakat lainnya yang biasanya 





mengenai cyber village ini hanya seputar menginformasikan adanya jaringan 
WiFi dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Hal tersebut juga telah dikonfirmasikan oleh salah satu remaja, seperti 
berikut: 
“Ya diwaktu luang nongkrong bareng, nasihatnya seperti cyber village ini 
jangan dijadikan cyber crime. Juga kepada pemuda-pemuda itu mbak” 
(Wawancara Lutfi, 26 mei 2017) 
 
Komunikator lainnya yang juga berperan dalam penyebaran informasi 
terkait jaringan WiFi ini adalah Rofiq dan Ni’am. Mereka lebih dulu 
mengetahui istilah cyber village pada masa percobaan jaringan WiFi. Kedua 
remaja ini juga lebih menyampaikan dan mengajak ke sesama remaja lainnya 
untuk menggunakan jaringan WiFi gratis ini. Penjelasan lebih lanjut mengenai 
cyber village mereka berikan sekitar bulan januari 2015, sesuai dengan hasil 
wawancara oleh Ni’am  yang menjelaskan bahwa melalui peresmian yang 
diadakan oleh Pak Ganjar yang dilaksanakan bulan Januari 2015 lalu, banyak 
diantara teman-temannya yang tidak begitu paham dengan istilah cyber 
village, yang lalu menanyakan hal tersebut secara lanjut kepada dirinya.  
“saya menerangkan ke teman-teman. “oh bro saiki ono WiFi gratis”, kalau 
desa cyber itu masih ada yang tidak paham, kalau WiFi gratis aja kadang 
juga ada juga yang gak mudeng. “WiFi gratis ki piye?”, “yo rasah tuku 
paketan, rasah tuku kuota, buka hape mu sik android. Pencet WiFi terus 
kata sandi (Wawancara dengan Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
“Ya itu ada mbak, nah sesama  remaja yang lain itu minta di ajarkan 
terkait media sosial, cara membuat facebook kan awalnya dari email, ya 
seputar itu” (Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
“saya tahu pertama itu dari medsos. Lalu saya pulang, tanya teman. 
Maksud cyber village itu seperti apa, bagaimana, ya seputar jaringannya 






Hasil wawancara diatas, peneliti menarik kesimpulan, bahwa melalui 
komunikasi interpersonal akan membentuk dua individu yang bersangkutan 
mendapatkan informasi yang lebih dan langsung dimengerti. Mengingat 
kedekatan antar remaja dan terlebih jarak umur yang tidak begitu jauh, 
sehingga bahasa yang digunakan adalah bahasa sehari-hari yaitu bahasa jawa. 
Penggunaan bahasa yang familiar akan mempermudah menerimaan informasi 
terkait.  
b. Saluran Kelompok 
Implementasi saluran kelompok hampir sama seperti komunikasi 
interpersonal, yaitu bersifat tatap muka. Umpan balik dari komunikasi 
kelompok dapat teridentifikasi dan ditanggapi langsung oleh peserta lainnya. 
Karena tujuan dari komunikasi kelompok adalah satu dengan yang lain 
berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama (Mulyana, 2010:82).  
Bentuk komunikasi kelompok pertama yang dilakukan dalam mendukung 
keberadaan cyber village adalah melalui Musyawarah Desa yang diadakan 
pada bulan Oktober 2014, dimana pada saat itu sedang dalam proses 
percobaan jaringan Wi-Fi.  
“sosialisasinya kita manfaatkan bebarengan dengan Musdes. Kita 
menginformasikan ada WiFi, silahkan dimanfaatkan sebaik-baiknya. Jadi 
sebelum peresmian kami beritahu dulu melalui Musdes.” (wawancara 
dengan Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
Musyawarah desa ini dihadiri oleh hampir seluruh masyarakat seperti 
perangkat Desa, Kepala Dusun, Tokoh Masyarakat, ibu-ibu PKK, kelompok 
tani dan pemuda. Rofiq yang mengikuti Musdes ini juga menambahkan bahwa 





Setelah pemberitahuan pra-launchin, dengan melihat efektifitas respon 
yang didapat secara langsung. Maka bentuk lain dari penyebaran inovasi ini 
melalui kegiatan desa. Seperti yang disampaikan oleh Sudjoko, berikut: 
“ kalau secara dinas khusus cyber village  itu belum ada, kami lebih 
dibarengi dengan kegiatan desa, seperti yasinan, tahlilan, sadranan begitu 
mbak” (Wawancara dengan Sudjoko, Sekdes Campurejo pada tanggal 14 
Mei 2017) 
 
“…seperti sambutan sadranan di Balai Desa, pernah juga pak lurah 
memberikan nasihat penggunaan internet yang baik” (Wawancara Lutfi, 
26 mei 2017) 
 
Hasil wawancara diatas juga didukung dari jawaban Rofiq sebagai berikut 
: 
 
“untuk mengumpulkan warga itu tidak susah karena melalui yasinan itu 
sudah pasti malam jumat, jadi ya secara langsung lewat situ tidak usah 
dikumpulkan lagi. Biasanya rutinitas yasinan itu dibuka secara resmi, 
kalau ada info rmasi yang penting disampaikan, dilanjutkan yasinan 
seperti pada umumnya” (Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
Komunikasi kelompok biasanya dilakukan dengan skala kelompok-
kelompok kecil (small group communication), sama halnya dengan yasinan ini 
dilakukan sesuai dengan kelompok yasinan yang ada, seperti kelompok 
yasinan ibu-ibu, remaja, anak-anak, bapak-bapak, adapula kelompok yasinan 
RT. Keseluruhan kelompok tersebut terbagi ditiap-tiap dusun. Pelaksannya 
biasanya di rumah warga dengan sistem bergilir. Bentuk penyebaran informasi 
berupa aturan main internet melalui yasinan ini dilakukan dua kali selepas 
peresmian cyber village. Sudjoko juga menambahkan yang bertugas 
menyebarkan informasi terkait biasanya pak RT, atau perangkat yang ditunjuk 





“yang menyebarkan kadang perangkat desa,atau koordinator RT yang 
sudah diberi tahu di kantor seputar ada WiFi gratis, penggunaannya yang 
hati-hati” (Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi kelompok yang dilakukan 
antara Musdes dan Yasinan sama-sama menggunakan perantara dari mulut ke 
mulut tetapi menghasilkan respon yang lebih efektif pada acara yasinan 
maupun gendurenan. 
“Kalau menurut saya yasinan ya, karena yasinan itu kan skalanya kecil, 
lingkungan sekitar, jadi informasi yang disebarkan itu lebih cepat, apalagi 
menggunakan bahasa jawa alus, disinikan juga unggha-ungguh jawanya 
masih terasa” (Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
“Ya karena kalau kita yasinan gitu, kan duduk bersama, jadi 
pertanyaannya itu bisa langsung ditanyakan tanpa ada rasa tidak enak atau 
malu, pekewuh dengan yang lebih tinggi itu tidak ada.” (Wawancara 
dengan Sudjoko, Sekdes Campurejo pada tanggal 14 Mei 2017) 
 
Hal ini dikarenakan, yasinan lebih dihadiri oleh mereka yang mengenal 
satu dengan yang lain dalam lingkup kecil dan sama. Sesuai dengan 
penjelasan komunikasi kelompok, bahwa sekumpulan orang tersebut 
memandang mereka sebagai bagian dari kelompok 
tersebut(Mulyana,2010:82). Sehingga telah tercipta kedekatan dibandingkan 
dengan peserta acara Musdes yang diikuti oleh hampir seluruh warga desa.  
Bentuk komunikasi kelompok lainnya adalah pelatihan yang diadakan oleh 
Kominfo temanggung. Campurejo mengirimkan dua perwakilannya yaitu 
Ni’am dan Rofiq 
 “ Saya pernah mengikuti pelatihan dari Kominfo bersama Ni’am dan Pak 
Camat, keikutsertaan saya untuk diajari belajar tentang portal desa dan 







Hal tersebut juga disampaikan oleh Ni’am bahwa ia juga mengikuti 
perlatihan portal desa dan ikut berpartisipasi mengupdate portal desa. 
Pelatihan yang dilakukan bersifat interpersonal, karena petugas Kominfo 
langsung melatih mereka didalam ruangan terpisah dari peserta lainnya. Hal 
ini juga disampaikan oleh pihak Kominfo, sebagai berikut: 
“.dulu kita per kecamatan kita undang untuk pelatihan. Karena Campurejo 
ini ada cyber village kita memfasilitasi website dan kita ajarkan secara 
langsung di ruangan terpisah sekaligus mengajarkan menulis berita” 
.”(Wawancara dengan Didik, Kepala Seksi Pengembangan Sistem 
Informasi Kominfo Temanggung pada tanggal 16 Juni 2017) 
 
Hasil dari pelatihan ini digunakan Rofiq dan Ni’am untuk memperbaharui 
dan mengupdate informasi yang akan dimasukan kedalam portal desa. Selain 
itu, Rofiq juga mengaku pernah membagi ilmunya kepada perangkat desa. 
“…..kebetulan kemarin ketemu dengan bu carik, dia tertarik tentang portal 
desa, sekilas saya sudah menberi tahu apa saja cara-caranya. Untuk lebih 
lanjut belum, karena ada sandi-sandinya. Jadi saya sekedar memberi tahu 
siap untuk membantu” (Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
Sayangnya, ketika peneliti melakukan penelitian, keberadaan portal desa 
tidak mengalami perkembangan yang signifikan. Dimana informasi terahir 






















Gambar 4. Update Informasi Terakhir Pada Website Desa  
Sumber: www.campurejo-tretep.temanggungkab.go.id 
Tidak hanya itu, terkadang website desa mengalami trouble error. Data 
wawancara terkait portal desa menunjukan bahwa tidak banyak warga desa 
yang tahu dari adanya portal tersebut. 
“Saya hanya tahu adanya jaringan Wi-Fi, internet saja saya baru tahu ini, 
portal desa saya tidak tahu” (Wawancara dengan Sofy, 25 Mei 2017) 
 
“ada website desa itu saya tahu, saya pernah membuka mbak. Tapi 
informasi yang diberikan tidak banyak, Sekarang saya tidak pernah 
membuka.” (Wawancara Lutfi, 26 mei 2017) 
 
“saya tahu adanya website desa ketika saya mencari informasi cyber 
village ini melalui berita launchin di Internet. Tetapi sampai sekarang saya 
belum membukanya karena saya juga tidak tahu apa alamatnya.” 
(Wawancara dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
Kutipan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan masih banyak 
remaja yang tidak mengetahui hal-hal yang terkait dengan website desa. Hal 
ini dikarenakan kurangnya sosialisasi tentang keberadaan website desa  dan 





membuat sebagian remaja yang mengetahui adanya website itu, hanya sebatas 
mengetahui saja tanpa pemanfaatan berkelanjutan. 
Pada pertengahan tahun 2015, pihak Desa bekerjasama dengan Osis SMA 
N 2 Temanggung melaksanakan diskusi perihal bijak penggunaan internet 
yang dibarengi dengan acara bakti sosial, dilaksanakan di Balai Desa.  
“Diskusi itu dilakukan setelah lebaran, tepatnya saya lupa sekitar antara 
bulan Juli tau Agustus 2015” (wawancara dengan Agus Setyawan, Lurah 
Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
“Sehabis lebaran kami mengadakan sharing terkait internet positif dengan 
warga karena kita ingin mencari pengalaman yang masih dalam suasana 
pedesaan.” (wawancara dengan Buyung, Mantan Ketua Osis 34 SMA N 2 
temanggung pada 26 Mei 2017) 
 
Latar belakang diadakannya diskusi di Desa Campurejo juga disampaikan 
oleh Humas Osis 34, berikut: 
“Desanya lumayan jauh dari fasilitas kota, terus kalau di desa kan 
pendidikan kurang diperhatikan juga to mbak, jadinya kita berbagi ilmu 
dalam penggunaan internet. Karena itu kan juga desa terpencil, desa kecil 
tetapi kok bisa jadi desa cyber. Jadi sekalian kita belajar kehidupan 
desa”(Wawancara Dewi Okta, Humas Osis 34 pada 26 Mei 2017) 
 
Diskusi ini dihadiri oleh semua warga desa, dimana yang menjadi 
pembicara adalah pihak SMA N 2 Temanggung yang terwakili dari pihak 
Guru dan Murid. Dengan penggunaan bahasa Indonesia yang mendominasi 
dan penyampaian materi melalui Microsoft power point, diskusi ini 
bermanfaat terlabih menambah pengetahuan remaja Desa Campurejo. 
“bermanfaat ya, saya jadi tahu kalau dari hal negative sekecil apapun, 
nanti bisa kemana-mana dampkanya dan berkenjutan” (Wawancara Lutfi, 









c. Saluran Media Massa 
 Berdasar pada pengertian komunikasi massa, saluran media massa adalah 
bentuk komunikasi melalui media baik itu media cetak berupa surat kabar, 
brosur,dll dan media elektronik seperti radio,televisi dan internet
 
(Nurudin,2003:2). Melalui internet inilah keberadaan cyber village 
disebarluaskan. Terdapat website desa, yang keaktifannya setelah peresmian 
cyber villag. Di dalam website tersebut (www.campurejo-
tretep.temanggungkab.go.id) terdapat berita mengenai launchin cyber village 
yang diresmikan langsung oleh Gubernur Jawa Tengah, Ganjar Pranowo pada 
bulan Januari 2015. Keberadaan cyber village ini juga dilansir oleh beberapa 
portal berita seperti Merdeka.com, sehingga memudahkan masyarakat luas 
mengenal cyber village Desa Campurejo. 
“Pada waktu launchin saya masih SMA di Parakan, jadi saya tahu 
keberadaan cyber village ini dari media sosial, banyak berita yang 
membahas ini” (Wawancara dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
 Hal serupa juga disampaikan oleh Kepala Desa, dimana dalam proses 
sosialisasi menggunakan media sosial yaitu facebook. Menurut beliau 
penyebaran informasi yang dilakukan antara menggunakan media sosial dan 
secara langsung antar pribadi lebih efektif secara interpersonal tersebut 
dikarenakan langsung secara face to face.  
3. Jangka Waktu 
  Jangka waktu merupakan proses keputusan inovasi yang dapat dilihat 





inovasi tersebut. Indikator yang peneliti gunakan adalah unsur waktu dari 
innovation decision process yaitu tahap decision. 
  Berdasarkan penelitian, remaja Desa Campurejo dapat menerima 
keberadaan cyber village dengan fasilitas jaringan WiFi. Tentu keputusan ini juga 
disebabkan oleh sosialisasi yang dilakukan oleh perangkat desa dan pihak-pihak 
yang membantu seperti yang telah dijelaskan pada subab sebelumnya. 
  Penerimaan cyber village pada remaja, membutuhkan waktu yang 
berbeda satu dengan yang lain tergantung dengan aspek-aspek yang 
mempengaruhi seperti tempat tinggal, pendidikan, motivasi, dsb.  
  Ni’am, yang sebelumnya telah mengenal internet sewaktu SMP langsung 
menggunakan jaringan WiFi tersebut walaupun dia menjadi sering nongkrong di 
warung kopi depan Balai Desa yang terletak di Dusun Krajan.  
“ Dari gagasan itu ada, dan jaringannya dicoba. 1minggu saya cari tahu 
dan paham, saya langsung gunakan” (Wawancara dengan Ni’am, 25 Mei 
2017) 
 
  Berbeda dengan Rofiq, walaupun sama-sama mengetahui cyber village 
dari berupa gagasan hingga percobaan jaringan. Ia membutuhkan waktu yang 
lebih lama daripada Ni’am karena ketertarikannya bukan sekedar penggunaan 
jaringan tersebut. 
“saya juga mempelajari jaringannya, dari perkabelan semacamnya, hampir 
sebulan saya paham dan menggunakan jaringan WiFi ini” (Wawancara 
dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
  Lain halnya dengan jangka waktu yang dibutuhkan Sofy, remaja Dusun 
Pringwulu ini mengatakan tepat pada waktu peresmian dirinya langsung 





 “waktu peresmian itu, saya langsung berfikir yasudahlah saya pakai WiFi 
ini saja” (Wawancara dengan Sofy, 25 Mei 2017) 
   
  Perbedaan jangka waktu yang dibutuhkan juga terlihat dari informan 
lainnya yang sama-sama mendengar kabar dari peresmian cyber village , seperti 
pada kutipan wawancara berikut: 
“kalau saya tahu informasi dan pemakaiannya sekitar satu bulan dari 
peresmian, dulu saya masih kelas 3 SMA, fokus Ujian”(Wawancara 
dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
“saya 2 bulan kemudian, karena ketika pemasangan itu saya tidak 
dirumah, masih sekolah di Parakan dan jarang pulang” (Wawancara Lutfi, 
26 mei 2017) 
 
  Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa waktu yang dibutuhkan 
remaja Desa Campurejo menerima dan menggunakan jaringan WiFi tergantung 
dari bagaimana mereka mendapatkan informasi, selain itu faktor-faktor seperti 
pendidikan, tempat tinggal, dan faktor lain yang mengikuti kondisi tiap-tiap 
individu masing-masing. 
4. Sistem Sosial 
 Pada penelitian ini, sistem sosial digolongkan sesuai dengan kecepatan 
penerimaan dan peran informan dalam keberadaan cyber village Campurejo. 
Sesuai dengan definisi sistem sosial yaitu kumpulan unit yang berbeda secara 
fungsional dan terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam 
mencapai tujuan bersama (Hanafi, 1981:30).  
 Informan yang akan dikelompokan kedalam anggota sistem sosial adalah 
semua yang terlibat dalam penyebaran cyber village Campurejo. Hasil penelitian 
menunjukan dari tujuh informan satu diantaranya tidak termasuk dalam golongan 





kepengurusan cyber village secara administratif dalam membantu kerja Kepala 
Desa. 6 informan lainnya dikelompokan ke dalam golongan pengadopsi seperti 
berikut: 
a. Innovator 
 Sebutan ini biasanya diberikan bagi mereka yang pertama-tama 
mengadopsi inovasi dan berperan utama dalam menyebarkan inovasi tersebut 
kepada masyarakat sekitarnya. Berdasakan hasil penelitian satu informan 
digolongkan ke dala m katagori inovator yaitu Agus Setyawan. Berangkat dari 
kesulitasn sinyal yang sering terjadi, Ide untuk membuat sebuah desa cyber 
beliau terinspirasi dari keberadaan kampung cyber Yogya. 
 “kesusahan sinyal disini dan saya pun melihat yang sudah ada dulu di 
jogja adanya kampung cyber, nah ketika teknologi saya aplikasikan disini 
ternyata juga bermanfaat. Awalnya terinspirasi dari itu tapi tidak menjadi 
patokan utama bagi saya, tapi karena kebutuhan. Jadi saya satukan antara 
kebutuhan dengan program di tempat lain yang sudah ada.” (wawancara 
dengan Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
Hal ini juga disampaikan oleh Sekdes Campurejo, Sudjoko : 
 
“ya kalau menurut saya itu mas agus itu inovator, pemikirannya itu 
ngonsep biar jaringan WiFi itu bisa digunakan oleh masyarakat bukan 
hanya perangkat desa” (Wawancara dengan Sudjoko, Sekdes Campurejo 
pada tanggal 14 Mei 2017) 
 
 Pernyataan Sudjoko sesuai dengan ciri inovator menurtu Rogers adalah 
seseorang yang cerdas dan berani mengambil resiko.  
b. Early Adopter 
 Early adopter biasanya disebut sebagai pemuka pendapat karena 
keberadaan dan perannya dapat mempengaruhi sikap dan tingkat laku 





penelitian, 2 orang yang termasuk early adopter yaitu, Rofiq dan Ni’am. 
Masing-masing dari ketiga orang ini memiliki peran dan cara sendiri dalam 
menyebarkan informasi mengenai fasilitas jaringan WiFi cyber village 
Campurejo. 
“dulu ketika masa percobaan saya membantu mas Agus di bagian 
anggaran, lambat laun kalau ada yasinan di Gondang atau saya ngajar 
ngaji, saya selalu selipkan tentang pemakaian yang baik WiFi ini” 
(Wawancara dengan Sudjoko, Sekdes Campurejo pada tanggal 14 Mei 
2017) 
 
 Keikutsertaan Rofiq bermula dari ajakan Kepala Desa untuk mengetahui 
pemasangan pertama jaringan WiFi ini, sesuai dengan yang pernah dikatakan 
oleh Kepala Desa berikut: 
“ Ya salah satunya Rofiq itu, saya libatkan dia sebagai teknisi disini 
setiap ada kendala dia yang ngurusi. Dia sedikit banyak tahu kalau 
dibandingkan perangkat desa yang tua-tua ini, perkabelannya lah begitu” 
(wawancara dengan Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
“Ya itu ada mbak, sesama remaja yang lain itu minta diajarkan” 
(Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017). 
 
 Disamping menyebarkan informasi akan adannya jaringan WiFi, Rofiq 
juga terkadang sekaligus mengajarkan kepada teman-teman sesama remaja 
seputar media sosial seperti facebook atau instagram terkait penggunaannya. 
Disamping itu Rofiq dengan Ni’am memiliki peran yaitu sebagai pengurus 
website desa. Dikarenakan sebelumnya mereka pernah diberi pendidikan 
mewakili desa di Kominfo Temanggung.  
“Saya mengurus semua yang berhubungan dengan poral itu, informasi 
yang terkait untuk di update agar semua masyarakat tahu” (Wawancara 






“Partisipasi saya adanya cyber village  ini, saya pernah mengikuti 
pelatihan portal desa juga disuruh update” (Wawancara dengan Ni’am, 
25 Mei 2017) 
 
 Melalui media massa, Ni’am dan Rofiq menyebarkan cyber village 
kepada masyarakat luas. Walaupun Ni’am juga berpendapat bahwa lebih 
efektif menggunakan komukasi dua arah dengan temannya karena bisa secara 
langsung tanpa melalui perantara. Komunikasi yang dilakukan dengan bahasa 
sehari-hari dan dalam waktu yang santai dapat membuat remaja lainnya 
bertindak sesuai apa yang dikatakan olehnya. Hal yang pernah dijelaskan 
Ni’am terkait keberadaan cyber village sebagai berikut: 
“….WiFi gratis kadang juga ada yang gak mudeng, “WiFi gratis ki piye 
bro ?” “yo rasah tuku paketan, rasah tuku kuota, buka hape mu sik 
android. Pencet WiFi terus kata sandi” (Wawancara dengan Ni’am, 25 
Mei 2017) 
 
c. Early Majority 
 Satu dari tujuh informan dalam penelitian ini dikategorikan masuk ke 
dalam golongan early majority. Adalah Sofy, remaja Dusun Pringwulu. 
Sesuai dengan definisi golongan ini adalah individu yang memiliki 
ketertarikan lebih awal dari anggota sistem sosial lainnya. 
 Ia memutuskan menggunakan jaringan WiFi tepat setelah peresmian oleh 
Gubenur Jawa Tengah pada bulan Januari 2015. Hal ini dikarenakan manfaat 
secara praktis yang ia dapatkan sendiri dari penggunaan jaringan WiFi. 
“ karena saya langsung praktek mbak, saya mencari informasi untuk daun 
saya yang terkena hama, ternyata memang benar B45 bisa 









d. Late Majority 
 
  Disebut sebagai mayoritas akhir, mereka mengadopsi inovasi setelah 
kebanyakan masyarakat menerima inovasi tersebut. Dalam penelitian ini 
terdapat dua informan yang dikelompokan ke dalam late majority, mereka 
adalah Lutfi dan Eri. Hal yang membuat mereka menjadi gologngan akhir 
adalah keberadaan mereka yang sedang menuntut ilmu di Kecamatan Parakan 
yang berada sejauh 30km dari desa Campurejo. Jauhnya lokasi sekolah mereka, 
menyebabkan mereka memilih untuk kost di Parakan daripada harus bolak-balik 
dari Campurejo. Selain itu, karena faktor pengetahuan mengenai jaringan WiFi 
pula, mereka tidak langsung menggunakan jaringan WiFi. 
“Saya masih kadang beralih menggunakan kuota, karena kadang WiFi 
mati dan saya ada kepentingan yang harus segera diselesaikan 
menggunakan internet” (Wawancara dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
“sebelumnya saya masih pakai kuota data itu, saya tanya-tanya ke teman-
teman bagaimana WiFi cepat tidak koneksinya, kalau koneksinya lambat 
kan saya milih pakai kuota data saja” (Wawancara Lutfi, 26 mei 2017) 
 
Kutipan wawancara diatas menunjukan bahwa keduanya telah mengenal 
internet dan menggunakannya dengan paket kuota data, kecepatan kuota data 
yang menurut mereka bisa lebih cepat dari jaringan WiFi desa mengakibatkan 
banyaknya pertimbangan sebelum akhirnya memutuskan untuk memakainya. 
Faktor yang membuat kedua beralih menggunaan jaringan WiFi desanya adalah 
faktor ekonomi. 
“Gaji PTT kan tidak sebanyak PNS mbak, daripada uang saya berkurang 
untuk membeli kuota, mending ditabung untuk keperluan lainnya. WiFi 








B. Proses Adopsi Cyber Village 
 
  Adopsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah reaksi baik positif 
maupun negative yang dikeluarkan oleh remaja Desa Campurejo sebagai buah 
dari adanya cyber village Campurejo. Melihat hasil penelitian, proses adopsi para 
remaja dimulai sejak cyber village masih berupa gagasan dan percobaan pada 
tahun 2014. Tetapi pada saat itu tidak semua remaja menggunakan jaringan WiFi 
dimana sebagai bentuk implementasi percepatan teknologi dari adanya cyber 
village. 
  Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai lima tahapan adopsi 
inovasi remaja Desa campurejo. 
1. Tahap Pengetahuan 
 Tahap ini ditandai ketika remaja mengetahui adanya inovasi dan 
memperoleh pengertian bagaimana inovasi itu berfungsi. Dari hasil 
dilapangan, para remaja mengetahui adanya cyber village melalui saluran 
komunikasi yang dilakukan oleh komunikator.  
 Tahap pengetahuan juga mencakup kesadaran akan adanya inovasi 
dilingkungan tersebut. Pengetahuan remaja mengenai cyber village dapat 
diketahui dari kutipan wawancara berikut: 
“Ya intinya itu di desa itu jelas ada akses internet, karena disitu bicara 
tentang cyber, cyber itu ya dunia maya. Masyarakat menggunakannya 
seperti dunia maya itu seperti jejaring sosial itu” (Wawancara dengan 
Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
“Sebuah fasilitas dari desa untuk mempermudah dalam mencari informasi 
di media.” (Wawancara dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
“Setau saya free hotspot area, yang mengarah untuk memberikan manfaat 






 Hasil penelitian sejauh ini menunjukan bahwa remaja Desa Campurejo 
memiliki pemahaman apa itu cyber village. Pada umumnya, pemahaman ini 
didapati dari bentuk-bentuk saluran komunikasi yang dilakukan. Saat inovasi 
itu baru sekedar gagasan bahkan masa percobaan, tidak semua remaja 
mengetahuinya. Sebagian mengetahui dari acara peresmian, tetapi juga banyak 
yang mengetahui kabar akan adanya cyber village dari informasi yang tersebar 
dari mulut ke mulut.  
“Saya dulu tau kabar yang beredar pemasangan WiFi itu dari mulut ke 
mulut” (Wawancara dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
“tahu adanya desa cyber itu ya saya taunya dari teman-teman itu lalu saya 
ikut peresmian dengan pak Ganjar” (Wawancara dengan Sofy, 25 Mei 
2017) 
 
 Melihat kabar yang beredar lebih cepat dengan pemahaman yang baik 
mengenai cyber village, peneliti menyimpulkan bahwa remaja Desa 
Campurejo melewati tahap pengetahuan ditandai dengan kesadaran tentang 
keberadaan cyber village. Meskipun sebelumnya mereka telah mengenal 
internet dengan menggunakan kuota data, kata kunci WiFi yang mereka tahu 
dari adanya cyber village ini merujuk pada pengertian “gratis”, hal ini yang 
sebenarnya menjadi alat pacing bagi remaja untuk lebih sadar mengenal nilai 
lebih dari fasilitas jaringan WiFi yang disediakan. Hal inilah yang akan 






2. Tahap Persuasi 
 Pada tahap ini anggota sistem sosial membentuk sikap berkenan atau 
tidak terhadap inovasi. Kemungkinan pada kurangnya informasi yang didapat 
oleh remaja membuat pembentukan sikap yang biasanya dimulai dengan 
pencarian informasi yang lebih. Remaja Desa Campurejo mulai tertarik ketika 
mereka lebih berada dalam situasi tatap muka. Seperti kutipan wawancara 
yang dilakukan peneliti dengan Eri, sebagai berikut: 
“tahun pertama itu dari medsos. Lalu saya pulang tanya teman,maksudnya 
bagaimana. Yang memberitahu lebih itu ya teman-teman.” (Wawancara 
dengan Eri, 25 Mei 2017)  
 
 Saat kabar peresmian cyber village, eri mengetahuinya melalui media 
sosial yaitu Facebook karena saat itu keberadaanya yang sedang sekolah di 
SMA Parakan. Sama halnya dengan Lutfi yang juga sedang bersekolah di 
Parakan, meskipun ia mengikuti peresmian yang dilaksanakan pada bulan 
Januari 2015 lalu,  ia juga mencari tau informasi lebih mengenai jaringan WiFi 
tersebut: 
 “saya dibantu oleh pak Lurah, mas Rofiq juga untuk lebih memahami 
cyber village ini, selain itu saya juga tanya-tanya WiFi nya cepat tidak 
koneksinya, kalau koneksinya lambat kan saya memilih pakai paketan 
internet saja” (Wawancara Lutfi, 26 mei 2017) 
 
 Hal tersebut dibenarkan oleh Rofiq, yang juga membantu Lurah Desa 
dalam penyebaran informasi lebih lanjut. Bahwasanya juga ada sesama remaja 
yang minta diajarkan terkait penggunaan berkelanjutan jaringan WiFi 
terutama pada jejaring sosial seperti facebook dan intagram. Rofiq juga 





remaja lainnya, pengetahuan yang hanya sebatas jaringan WiFi membuat ia 
mencari tahu informasi lebih lanjut sewaktu masa percobaan dilaksanakan. 
“Awalnya saya itu atas dasar rasa ingin tahu ya mbak ketika mas Agus 
Pekalongan datang. Nah saya diajak sama pak lurah untuk belajar itu, ada 
sandi-sandinya, jaringan radio juga, akhirnya saya tahu bukan hanya 
sebatas WiFi gratis” (Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
 Semakin aktif remaja mencari informasi yang lebih, maka semakin cepat 
proses adopsi inovasi yang terjadi. Hal ini dikarenakan informasi yang 
didapatkan bisa memperkuat sikap dari pengetahuan yang didapat 
sebelumnya. Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan saluran komunikasi 
yang banyak digunakan untuk memperkuat pengetahuan mereka adalah 
komunikasi interpersonal. Keuntungan adanya feedback langsung yang 
ditangkap antara komunikator dengan komunikan memungkinkan adanya hasil 
yang efeketif pada tahapan yang lebih lanjut.  
 Informasi yang memperkuat pengetahuan remaja dari data dilapangan 
telah membentuk suatu sikap ketertarikan, seperti yang dikatakan oleh Eri. 
“Pendapat saya sangat mempermudah sekali mbak dipasang WiFi. Sinyal 
yang susah terlebih letak desa ini kan jauh juga dari kota.” (Wawancara 
dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
 Ketertarikan dari yang sederhana juga dikatakan oleh Lutfi, dimana ia 
merasakan manfaat dari inovasi ini walaupun hanya sebatas tidak lagi 
kesusahan mencari paketan data yang dulu mengharuskannya mencari hingga 
di daerah Ngadirejo dimana terdapat counter, sejauh 16 km atau 47 menit 
waktu yang ditempuh dari Desa Campurejo. Keterangan yang diutarakan oleh 





sudah mengetahui pengetahuan yang lebih dengan kesadaran manfaat menurut 
diri mereka masing-masing. 
 Hasil wawancara diatas, dapat diketahui para remaja telah melewati tahap 
persuasi dengan baik, dimana indikatornya adalah kemauan mencari informasi 
lebih dan pembentukan sikap dari adanya cyber village. Berbekal hal diatas, 
saatnya remaja mengambil keputusan. 
3. Tahap Keputusan 
 Tahap keputusan meliputi pertimbangan yang biasanya diikuti dengan 
percobaan yang dapat mempengaruhi pemilihan menerima atau menolak 
inovasi.  Seperti yang dilakukan Ni’am, pengetahuannya akan dunia maya 
yang sudah ia ketahui sejak SMP menyebabkan dirinya tidak asing lagi 
dengan jaringan WiFi. Penggunaan facebook yang sudah ia lakukan sejak 
SMP membuat ia yakin dengan penggunaan jaringan WiFi dari fasilitas yang 
diberikan cyber village.  
“keresahan yang saya alami itu sehari tanpa membuka facebook itu 
gundah. Ketika pak Kades memberitahu jaringan WiFi saya langsung 
pakai. Tujuan saya ya untuk menghemat pengeluaran” (Wawancara 
dengan Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
 Berbeda dengan pernyatan Ni’am yang langsung menggunakannya, Lutfi 
yang mengetahui keberadaan jaringan WiFi melalui peresmian yang diadakan 
waktu itu, ia tidak lantas menggunakannya secara langsung tetapi dengan 
mencobanya terlebih dahulu. 
“Pertama kali coba itu banyak stabilnya, cuma kalau sudah hujan apalagi 
angin, ya sudah tidak bisa itu pasti. Jadi saya mencoba dulu ya, karena kan 
saya pingin tahu kuat mana sinyal dengan kuota data yang saya pakai” 






 Pernyataan yang sama juga diutarakan dari wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan Eri. 
“saat memakainya saya terkadang masih mengganti pakai kuota data, 
karena WiFi sering mati-mati padahal ada kepentingan” (Wawancara 
dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
 Penilaian lain diungkapkan oleh remaja yang lainnya, ketika pertama kali 
mereka mencoba jaringan WiFi. 
“saya coba pada masa percobaan, 10 orang menggunakan jarigan ini bisa 
dan koneksinya cepat juga, streamingan lancar mbak” (Wawancara dengan 
Rofiq, 22 Mei 2017)  
 
“pertama kali saya coba, saya hitung-hitung, jadi menghemat. Sebelumnya 
sepuluh ribu per minggu itu saja kadang boros kalau telepon atau sms 
terus. Sekarang gratis, ada yang lebih irit. (Wawancara dengan Sofy, 25 
Mei 2017) 
 
 Perbedaan antara penerimaan ataupun penolakan adalah bentuk dari 
pertimbangan apakah inovasi itu sesuai bagi dirinya. Rata-rata informan 
menilai inovasi ini dari manfaat yang ia dapatkan ketika pertama kali 
menggunakan.  
4. Tahap Implementasi 
 Penggunaan pertama yang membuahkan menilaian mengantar adopter 
menentukan melanjutkan penggunaan atau menolak inovasi tersebut. Rogers 
berpendapat bahwa walaupun sikap terhadap inovasi sudah terbentuk tetapi 
tingkat ketidakpastian masih ada di dalam diri individu saat menggunakan 
inovasi (Rogers,1995:174). Hasil tahap implementasi ini akan menentukan 
apakah adopter akan menentukan menggunakan jaringan WiFi atau beralih 
menggunakan paket data kuota internet, walaupun pada tahap sebelumnya 





 Pada tahap sebelumnya, beberapa remaja memutuskan untuk 
menggunakan jaringan WiFi karena mereka telah merasakan sendiri 
manfaatnya. Berbeda dengan Lutfi dan Eri yang sebelumnya menggunakan 
pakte kuota internet, mereka sejatinya menerima inovasi tersebut, tetapi 
keputusan yang mereka ambil masih berkecenderungan pada pertimbangan-
pertimbangan.  
 Pada tahap ini, Eri dan Lutfi telah memiliki keyakinan akan keputusan 
adopsi jaringan WiFi yang mereka buat dari manfaat yang mereka dapatkan. 
“…saya bisa bersosialisasi langsung dengan pengurus organisasi yang 
diatas tanpa menggunakan pulsa. Berkomunikasianya itu menggunakan 
BBM” (Wawancara Lutfi, 26 mei 2017) 
 
“saya sudah menerapkan informasi yang saya cari seputar perpustakaan 
untuk kepentingan bekerja saya di perputakaan SD” (Wawancara dengan 
Eri, 25 Mei 2017) 
 
 Hal yang sama juga dikatakan oleh remaja lainnya ketika mereka 
menggunakan jaringan WiFi didalam kehidupan sehari-hari, terlihat dari 
kutipan wawancara berikut : 
“saya sudah membuka online shop, jualan baju mbak. Menggunakan 
facebook,BBM dan Instagram.” (Wawancara dengan Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
“saya juga pernah bayar pajak lewat internet, jadi SPPnya kita cetak 
sendiri kesananya tinggal bayar, membantu juga dalam bidang pekerjaan 
saya, kriim surat, dan semacamnya” (Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 
2017) 
 
5. Tahap Konfirmasi 
 Pada tahap ini adopter mencari penguat bagi keputusan inovasinya, tetapi 
tidak bisa saja dalam prosesnya terdapat kemungkinan untuk merubah inovasi 





 Hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan remaja Desa 
Campurejo mengadopsi fasilitas yang diberikan dari adanya cyber village 
yaitu jaringan WiFi. Meskipun pada prosenya ketika mereka menggunakan 
WiFi ini didalam kehidupan mereka sehari-hari, masih terdapat kendala yang 
disebabkan oleh lingkungan alam. Tetapi semua ini diperkuat dengan kondisi 
ekonomi yang menyebabkan mereka tetap menggunakan jaringan WiFi 
apapun itu keadannya.  
“Gaji PTT kan tidak sebanyak PNS ya mbak, daripada uang saya 
berkurang untuk membeli kuota, mending ditabung atau untuk keperluan 
lainnya. WiFi ini kan juga gratis” (Wawancara dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
 “Ya hemat kuota itu jelas, dulu itu saya pakai smartfrend itu ada 50 
ribuan, sekarang saya sudah WiFi terus.”(Wawancara dengan Rofiq, 22 
Mei 2017) 
 
“Saya kalau di rumah ya sekarang pengeluarannya Cuma buat pulsa 
harian, 5000-10000 buat sms sama telepon biasa”(Wawancara dengan 
Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
Sedikit berbeda dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Sofy, 
meskipun ia juga menyadari adanya penghematan dari pengeluaran sehari-
hari, hal yang menguatkannya untuk menggunakan WiFi adalah keinginannya 
memiliki pemikiran yang maju. 
“Karena saya bisa berpikir global, saya tidak ketinggalan. Saya memang 
orang desa, tapi ya tidak desa-desa banget. Paham perkembangan 
ekonomi, paham berita, paham ilmu-ilmu walaupun saya lulusan SMP” 
(Wawancara dengan Sofy, 25 Mei 2017) 
 
Kutipan wawancara diatas sebagai penguat dari pengambilan keputusan 
inovasi ini mereka dapatkan dari diri sendiri. Mereka tidak melibatkan 
keluarga maupun teman sesama remaja dalam meyakinkan keputusan mereka. 





Rogers, keputusan yang diambil secara individu  tidak akan menemui 
permasalahan yang serius. 
“.. ya dari diri saya sendiri ya, karena kebutuhan saya sendiri. Daripada 
saya beli kuota, ada yang gratis kok ditolak” (Wawancara dengan Rofiq, 
22 Mei 2017) 
 
“saya yakin karena diri sendiri saja mbak, karena seperti ini belajar mbak, 
langsung praktek, langsung mendapatkan hasil” (Wawancara dengan Sofy, 
25 Mei 2017) 
 
Dapat disimpulkan para remaja yang menjadi informan dalam penelitian 
ini telah melewati tahap konfirmasi atau pemantapan. Inovasi yang mudah 
digunakan serta manfaat yang langsung diperoleh menjadi salah satu mengapa 
remaja Desa Campurejo melanjutkan untuk terus mengadopsi inovasi ini. 
Peneliti penyimpulkan bahwa remaja Desa Campurejo sebagai adopter dalam 
penelitian ini telah mengadopsi inovasi cyber village sesuai dengan lima 
tahapan yang dikemukakan Rogers.  
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi dalam Adopsi Inovasi Cyber Village 
 Rogers dalam bukunya berjudul Diffusi of Innovations menekankan bahwa 
riset difusi mengutamakan pada terjadinya perubahan tingkah laku yang nyata 
yaitu menerima atau menolak ide baru. Untuk menghasilkan tingkah laku yang 
nyata sesuai yang dimaksud, diperlukan tahapan difusi yang  juga mempengaruhi 
adopsi inovasi. Hasil dari adopsi inovasi merupakan efek yang terjadi akibat dari 
proses difusi. 
 Pentingnya proses difusi adalah didalamnya terdapat informasi yang nantinya 
akan diterima oleh masyarakat.yang disebarkan melalui saluran komunikasi baik 





masyarakat, audiens seperti apa yang menjadi komunikan atau hal apa yang dapat 
mempengaruhi keputusannya. 
 Peneliti akan membahas faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi dengan 
membagi menjadi dua, yaitu faktor individu dan faktor sosial. 
1. Faktor Individu 
a. Selective Perception 
 Mengacu pada saluran media massa yang digunakan dalam penyampaian 
informasi,faktor ini melihat bahwa individu secara sadar mencari media yang 
bisa memperkuat keyakinannya.  
“ketika gagasan jadi tapi masih masa percobaan, saya mencari tahu desa 
cyber  bagaimana. Cari di google, saya mengetahui adanya cyber village 
itu pernah ada di Desa Melung banyuwangi, termasuk inovasi apa yang 
sudah dibentuk disana, pokoke warga desa sana terbantu sekali.” 
(Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
“iya, saya kadang cari tahu dengan teknisinya dulu, lewat google seperti 
saya cari tahu mengenai portal kampung cyber di Yogya, konten apa yang 
di unggah. Dari situ saya tahu cyber village itu bagaimana” (Wawancara 
dengan Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
Kedua remaja ini mencari informasi terkait cyber village menggunakan 
mesin pencari google. Melalui informasi tambahan yang didapat, memperkuat 
keyakinan dan keputusan mereka akan banyaknya manfaat yang mereka 
dapatkan saat menggunakan jaringan WiFi untuk mengakses internet. Selain 
itu membantu menambah pengetahuan terlebih peran mereka yaitu sebagai 
early adopter, sehingga dari apa yang mereka dapatkan dapat disalurkan 
kepada remaja lainnya. 
Sayangnya hanya mereka dari lima informan yang diteliti yang 





saluran komunikasi interpersonal lebih kuat pengaruhnya terhadap keyakinan 
mereka dibanding mendapatkan tambahan informasi melalui media.  
b. Motivasi 
 Keputusan mengadopsi inovasi yang membuat peneliti ingin mengetahui 
motif atau alasan mengapa remaja menggunakan inovasi ini. Hasil dari 
penelitian dilapanga, secara emplisit hampir keseluruhan remaja 
mengutarakan motivasi mereka dikarenakan fasilitas yang gratis.  
“kalau motivasi saya bisa mencari informasi dengan murah” (Wawancara 
dengan Eri, 25 Mei 2017)  
 
“motivasi mbak? secara ekonomi saya bisa jual beli, secara sosial 
komunikasi melalui forum-forum gampang lewat WhatsApp” (Wawancara 
dengan Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
“kalau saya, walaupun saya lulusan SMP, tapi saya bisa mencari informasi 
leih banyak.” (Wawancara dengan Sofy, 25 Mei 2017) 
 
Peneliti menyimpulkan motivasi remaja Desa Campurejo menggunakan 
jaringan WiFi adalah melihat dari segi keuntungan yang mereka dapatkan 
sesuai dengan keputusan adopsi oleh mereka, seperti pengehematan 
pengeluaran, percepatan pengetahuan dan komunikasi sosial. Dari situlah 
mereka dapat menyimpulkan apa yang menjadi alasan mengapa mereka 
menggunakan jarinngan WiFi. 
c. Kepercayaan 
 Bentuk keyakinan yang mengarah pada kegunaan atau keuntungan seperti 
apa yang didapat dari penggunaan sesuatu yang ia percaya berupa adopsi 
jaringan Wifi. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti, rata-rata informan 





telah dijelaskan pada subab sebelumnya, semua informan pada penelitian ini 
sangat yakin untuk mengadopsi jaringan WiFi tersebut. Berikut merupakan 
keuntungan yang mereka dapatkan dari penggunaan jaringan WiFi. 
“wawasan saya bertambah , baru-baru ini belaar agama dari situs online 
NU, sedikit-sedikit saya tau kyai siapa begitu” (Wawancara dengan Rofiq, 
22 Mei 2017) 
 
“sekarang informasi apa saja semakin cepat, diskusi apa gitu lewat 
WhatsApp mbak kita-kita, ada groub desa cyber” (Wawancara Lutfi, 26 
mei 2017) 
 
Selain keuntungan dari percepatan pengetahuan, juga terdapat keuntungan 
dari segi hiburan. 
“…setelah ada WiFi ini mbak, kan saya suka naruto, saya sering nonton 
youtube, sampai anaknya naruto itu boruto. Kalau dulu cuma kenal game 
yang di download, offline begitu, sekarag ngegame online” (Wawancara 
dengan Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
 Tiga faktor diatas berpengaruh kepada mudah dan cepatnya remaja Desa 
Campurejo menerima keberadaan cyber village. Faktor individu yang telah 
dijelaskan memiliki keterkaitan bahwasanya ketika individu mengetahui 
informasi lebih dari media massa, terlebih melihat inovasi cyber village 
sebelumnya yang sudah ada, pemikiran mereka menjadi terbuka diperkuat 
dengan manfaat yang mereka dapatkan setelah mencoba bahkan 
menggunakan, hal ini yang menjadikan dasar atau motivasi mereka untuk 
terus menggunakan sampai sejauh dua tahun keberadaan cyber village 
Campurejo.  
 Terdapat tiga faktor individu lainnya yang tidak berpengaruh kepada 







 memiliki pengertian dimana individu terpengaruh dari pesan orang lain 
ataupun media mass. Hasil dilapangan menunjukan , bahwa keseluruhan 
keputusan mengadopsi inovasi ini adalah dari keyakinan pribadi individu yang 
secara langsung merasakan manfaat yang dirasakan, walaupun pada awalnya 
mereka ada yang bertanya terkait kecepatan jaringan sampai penggunaan 
media sosia. Hal ini diperkuat kutipan wawancara sebagai berikut : 
“tidak mbak, berita peresmian itu cuma ya buat saya jadi tahu ada cyber 
village di tempat lain, masyaraktnya jadi pinter-pinter” (Wawancara 
dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
“ya tadi saya bilang,saya cuma sekedar tanya-tanya ke temen-temen yang 
lebih pahamseperti buat pertama kali email itu bagaimana, tapi 
terpengaruhi atau tidak itu saya rasa tidak. Toh saya langsung praktek.” 
(Wawancara dengan Rofiq, 22 Mei 2017) 
 
b. Selective Attention dan Selective Retention 
 Kedua faktor ini memiliki keterkaitan satu dengan yang lain dimana 
selective attention merupakan kecenderungan individu menerima terpaan 
pesan media massa yang sesuai dengan pendapat dan minat sedangkan 
selective retention lebih kepada pengertian individu terkait hanya mengingat 
pesan yang sesuai dengan pendapat dan kebutuhan dirinya sendiri. Kedua 
faktor ini tidak berpengaruh kepada proses adopsi karena kembali pada 
saluran komunikasi yang dianggap efektif baik dari komunikator maupun 
komunikan yaitu secara interpersonal. Hal ini disampaikan baik dari sudut 
pandang Lurah Desa sebagai komunikator dan remaja sebagai komunikan.  
“menurut saya yang interpersonal mbak, karena face to face 
mbak,langsung. Dan feedbacknya langsung gitu lo mbak” (wawancara 






“Ya lebih mengena yang langsung mbak, diwaktu luang nongkrong 
bareng, nasihatnya seperti cyber village ini jangan dijadikan cyber crime. 
Juga kepada pemuda-pemuda itu mbak” (Wawancara Lutfi, 26 mei 2017) 
 
2. Faktor Sosial 
 Gejala sosial dari individu yang mempengaruhi efek menurut Whitney and 
Black (1988) adalah umur,jenis kelamin, tempat tinggal, agama, pekerjaan dan 
pendapatan (Nurudin, 2003:221). Berikut adalah tabel demografi faktor sosial 
informan. 
Table 4. Demografi Faktor Sosial Remaja Desa Campurejo 
 
Pada tabel diatas, peneliti mengaitkan pengaruh faktor sosial dengan 
jangka waktu penggunaan jaringan WiFi sebagai bentuk dari adopsi inovasi. 
Sebelumnya terdapat perbedaan pada proses jangka waktu. Dari yang sudah 
dijelaskan diatas, jangka waktu dilihat dari masa percobaan jaringan WiFi 
yang terhitung dimulai sejak akhir bulan Agustus 2014 hingga peresmian 
cyber village pada Januari 2015. Sehingga keterangan umur,pekerjaan dan 




Agama pekerjaan pendapatan Jangka  
Waktu 
Rofiq 20 P Dsn.Krajan Islam Karyawan TU 
MTS 
Campurejo 
Rp 600.000,00 1 bulan 
selama masa 
percobaan 
Lutfi 18 P Dsn.Gondang Islam Pelajar SMA 
Parakan (kelas 
12) 
Rp 350.000,00 2 bulan 
setelah 
peresmian 
Eri 17 W Dsn.Pringwul
u 
Islam Pelajar SMA  
Parakan (kelas 
12) 
Rp 400.000,00 1 Bulan 
Setelah 
peresmian 





Rp 200.000,00 Tepat Setelah 
AcaraPeresm
ian 
Ni’am 19 P Dsn.Gondang Islam Mahasiswa 
UMM 







pendapatan pada tabel diatas mengikuti kondisi saat mereka memutuskan 
menggunakan jaringan WiFi.  
Pada penelitian ini peneliti menentukan untuk fokus pada remaja tingkat 
madya dan akhir yaitu dengan rentang umur 15-20 tahun karena menghindari 
tingkat kelabilan mengingat fase identitas umur ini yang mulai terbentuk dan 
menjadi kuat selagi masa dewasa. Jangka waktu tercepat adopsi dimiliki oleh 
Rofiq dan Ni’am. Melihat sistem sosial mereka pada proses difusi yaitu 
sebagai early adopter, dimana awalnya mereka diajak oleh Lurah Desa untuk 
membantu berkembangnya cyber village juga dipengaruhi oleh pekerjaan 
mereka bila dibandingkan dengan remaja lainnya. Dilihat dari pekerjaan 
mereka, Rofiq adalah karyawan TU MTS Campurejo dan Ni’am adalah 
seorang mahasiswa UMM. Dengan pekerjaan yang lebih tinggi daripada 
remaja lainnya, maka dua remaja ini lebih cepat memahami cyber village 
dimandingkan remaja lainnya. Hal ini sesuai dengan keterangan Kepala Desa. 
“kalau saya liat, selain saya kenal dekat dengan mereka. Diantara remaja 
yang lain, mereka yang paling aktif, juga mereka bisa diajak untuk berfikir 
bareng gitu mbak, jadi ketika saya amanatkan kepada mereka, mereka itu 
mudeng. Ya menurut saya mungkin ini ada kaitannya sama pengalaman 
pendidikan atau pengalamana pekerjaan mereka gitu ya mbak yang 
membuat mereka cepat tanggap.” (wawancara dengan Agus Setyawan, 
Lurah Campurejo pada 2 Mei 2017) 
 
Berbeda dengan Lutfi, Eri dan Sofy latar belakang pekerjaan tidak 
berpengaruh pada jangka waktu yang mereka butuhkan. Persamaan dari ketiga 
remaja ini adalah mereka mengadopsi jaringan WiFi setelah acara peresmian 
cyber village. Faktor sosial yang mempengaruhi ketiganya lebih pada tempat 





oleh masyarakat yang tinggal di Dusun Krajan. Eri dan Sofi yang tinggal di 
Dusun Priwulu, serta Lutfi yang bertempat tinggal di Gondang belum bisa 
mengakses jaringan WiFi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Agus Setyawan 
ketika masa percobaan. 
“ketika Wi-Fi terpasang di dusun Krajan sini itu ya sekitar akhir Agustus 
ke Awal September 2014. Masih sedikit yang pakai, orang-orang yang 
selalu nongkrong di warung kopi depan itu pasti menggunakan, sekitar 8-
10 orang” (wawancara dengan Agus Setyawan, Lurah Campurejo pada 2 
Mei 2017) 
 
Perbedaan jangka waktu yang dibutuhkan ketiga remaja ini juga terletak 
pada pekerjaan mereka ketika itu. Sofi yang bekerja membantu orang tua 
bertani akan lebih cepat menerima informasi yang berada di Desa saat itu 
dibanding dengan Eri dan Lutfi yang bersekolah di daerah Kecamatan Parakan 
ketika adanya pemasangan WiFi.  
“kalau saya tahu informasi dan pemakaiannya sekitar satu bulan dari 
peresmian, dulu saya masih kelas 3 SMA, fokus Ujian”(Wawancara 
dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
“saya 2 bulan kemudian, karena ketika pemasangan itu saya tidak 
dirumah, masih sekolah di Parakan dan jarang pulang” (Wawancara Lutfi, 
26 mei 2017) 
Keputusan menggunakan jaringan WiFi paling kuat adalah dari faktor 
ekonomi. Terlihat pada tabel diatas walaupun lima remaja belum memiliki 
pekerjaan, pendapatan atau uang saku remaja Desa Campurejo tergolong 
rendah. Sekalipun terdapat satu remaja yang telah bekerja, pendapatan yang 
diperolehnya sebagai karyawan TU (tidak tetap) jauh dibawah UMR 
Kabupaten Temanggung yang sebesar  Rp 1.200.000,00. Sehingga keberadaan 





“Saya kalau di rumah ya sekarang pengeluarannya Cuma buat pulsa 
harian, 5000-10000 buat sms sama telepon biasa”(Wawancara dengan 
Ni’am, 25 Mei 2017) 
 
“Saya dulu waktu SMA masih pakai paket data itu, sebulan 25.000 sampai 
40.000, itu sudah internet dan pulsa biasa sebulan. Sekarang cukup 
15.000-20.000 sebulan cuma untuk sms atau telepon, itu saja kadang sisa 
kadang gak kepake.” (Wawancara dengan Eri, 25 Mei 2017) 
 
Faktor sosial yang tidak berpengaruh pada adopsi inovasi ini adalah 
umur,jenis kelamin dan agama. Tidak ada kecenderungan apakah remaja 
tersebut pria ataupun wanita pada keputusan menggunakan jaringan WiFi. Hal 
tersebut juga sama halnya dari segi agama, keberadaan WiFi justru tidak 
menganggu kegiatan beragama di Desa Campurejo yang mayoritas 
masyarakatnya beragama islam. 
“Alhamdulillah saya lihat ketika saya mau ke masjid, masih banyak yang 
sholat. Yasinan juga rutin. Masalahnya disini kalau jarang kelihatan, pasti 
ditanyain kalau gak jadi bahan olokan. Jadi mau gak mau harus keliatan di 
acara agama itu.” (Wawancara Lutfi, 26 mei 2017) 
 
Sejauh penelitian yang telah dilakukan, keberadaan WiFi tidak 
mengganggu kesejahteraan masyarakat dalam segi agama, ekonomi, maupun 
pendidikan. Hal ini dikarenakan kehidupan beragama dan unggah-ungguh 
budaya jawa yang masih kuat terasa ketika peneliti melakukan penelitian di 
Desa Campurejo. Sehingga berdampak pada tetap adanya nilai norma dan 
sopan santun remaja desa sekalipun menggunakan jaringan WiFi untuk akses 









Melihat serangkaian data yang diperoleh di lapangan melalui wawancara 
maupun dokumentasi, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa difusi 
cyber village Desa Campurejo berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan lima 
unsur komunikasi yaitu sumber, pesan, media, penerima dan efek yang dihasilkan, 
Semua unsur tersebut menjadi satu dalam proses difusi dan adopsi cyber village 
Desa Campurejo. 
1. Difusi Inovasi berjalan dengan baik dimana Cyber Village merupakan 
inovasi yang memiliki nilai keuntungan, keberadaanya tidak menggangu 
nilai dan norma serta adat kebudayaan yang ada di Desa Campurejo, 
mudah diterapkan dan dapat dicoba terlebih dahulu oleh remaja desa serta 
memberikan manfaat yang dapat dirasakan secara langsung. 
Menggunakan saluran komunikasi interpersonal, kelompok dan media 
massa, hasil penelitian menunjukan bahwa saluran komunikasi paling 
efektif adalah melalui saluran interpersonal, karena informasi dan timbal 
balik yang didapat secara langsung. Jangka waktu informan mengenal dan 
menggunakan inovasi ini adalah dengan rentang waktu 1 minggu – 2 
bulan. Melalui proses difusi di Desa Campurejo melahirkan 4 kategori 
sistem sosial  yaitu satu innovator, dua early adopter, satu early majority 





2. Proses adopsi inovasi dalam penelitian ini masing-masing remaja melalui 
lima tahapan adopsi, yaitu yaitu knowledge (tahap pengetahuan, 
persuasion (tahap persuasi), decision (tahap pengambilan keputusan, 
implementation (tahap implementasi) dan confirmation (tahap 
pemantapan). Remaja sebagai adopter melalui semua tahapan yang 
akhirnya kelima remaja memutuskan untuk menerima dan menggunakan 
jaringan WiFi dimana merupakan bentuk dari inovasi cyber village. 
3. Faktor individu dalam penelitian ini tiga diantaranya mempengaruhi 
proses adopsi inovasi, yaitu selective perception, motivasi dan 
kepercayaan. Sedangkan tiga diataranya tidak berpengaruh, yaitu 
pembujukan, selective retention dan selective attention. Selain itu terdapat 
enam faktor sosial yang digunakan dalam penelitian ini. Tempat tinggal, 
pekerjaan dan pendapatan berpengaruh pada proses adopsi inovasi. 
Sedangkan umur, jenis kelamin dan agama tidak berpengaruh pada proses 
adopsi. 
B. Saran 
1. Untuk memberikan pelatihan kepenulisan kepada remaja Desa, agar tidak 
hanya dua orang remaja yang diberi tanggung jawab dalam mengelola, 
tetapi semua remaja yang memiliki ide ataupun hasil tulisan yang baik 
dapat mengunggah tulisannya di website ataupun facebook. 
2. Dibentuk kelompok sadar internet yang dapat berbagi ilmu dengan 





3. Untuk lebih aktif mengelola website desa dan facebook desa, agar 
masyarakat luas pun tertarik dengan isi konten yang berada di kedua media 
sosial dan mengenal keberadaan Cyber Village Desa Campurejo.  
4. Menambah jaringan WiFi terutaman di dusun-dusun yang belum terpasang 
repeater, serta menguatkan jaringan WiFi di dusun Pringwulu, mengingat 
dari tiga dusun yang terpasang repeater, dusun inilah yang paling mudah 
mengalami trouble.  
C. Keterbatasan Dalam Penelitian 
Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam penelitian ini baik dari dalam 
maupun luar diri peneliti. Berikut adalah keterbatasan yang dihadapi selama 
penelitian untuk dijadikan evaluasi dan bahan pertimbangan pada penelitian 
mendatang : 
1. Lokasi penelitian yang merupakan lereng Gunung Prau menyebabkan 
cuaca yang kurang mendukung, seperti ketika hujan pada jam 15.00 WIB 
disertai kabut yang turun, atau ketika memasuki jam 16.30 WIB kabut 
turun menyebabkan udara menjadi lebih dingin dari biasanya, sehingga 
berpengaruh pada sulitnya jangkaun tempat terutama pada informan yang 
tinggal di Dusun Pringwulu, dimana lokasi dusun ini sedikit lebih tinggi 
daripada dua dusun lainnya yang menjadi lokasi penelitian.  
2. Miss-communication saat penelitian dikarenakan bahasa yang digunakan 
peneliti tidak mudah dipahami oleh informan, sehingga peneliti harus 
mengulang pertanyaan dengan bahasa yang lebih santai dan terkadang 
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